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RINGKASAN

Guru merupakan pelaksana operasional program pendidikan di sekolah.
Peranan guru sangat penting karena kedudukannya sebagai pemimpin diantara
muridnya. Tugas guru adalah mentransfer ilmu pengetahuan, ketrampilan dan
nilai-nilai yang belum dan seharusnya diketahui peserta didik. Para guru dapat
melaksanakan tugas dengan efektif bila guru tersebut memiliki etos kerja yang
baik. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari akan terlihat apakah seorang guru telah
bekerja dengan sungguh-sungguh ataupun tidak, bertanggung jawab atau tidak,
maka untuk itu perlu diketahui faktor-faktor pembentuk etos kerja guru.
Kemudian mengelompokkan guru-guru berdasarkan faktor-faktor pembentuk
etos kerja.

Dari hasil analisis dengan menggunakan analisis faktor dengan metode
komponen utama dari 9 variabel yang diteliti terdapat 3 faktor pembentuk etos
kerja guru yaitu; faktor kesungguhan diri, faktor keuletan diri, dan faktor
kepercayaan diri. Sedangkan untuk pengelompokan guru-guru berdasarkan etos
kerja terdapat 6 gerombol. Dengan kriteria pengelompokan yaitu : Gerombol 1
faktor kesungguhan diri, faktor keuletan diri, dan faktor kepercayaan diri berada

pada kelompok sedang. Gerombol 2 faktor kesungguhan diri, dan faktor keuletan



diri berada pada kelompok sedang, sedangkan faktor kepercayaan diri berada pada
kelompok rendah. Gerombol 3 faktor kesungguhan diri, dan faktor keuletan diri
berada pada kelompok tinggi, sedangkan faktor kepercayaan diri berada pada
kelompok sedang. Gerombol 4 faktor keuletan diri berada pada kelompok tinggi,
sedangkan faktor kesungguhan diri, dan faktor kepercayaan diri berada pada
kelompok rendah. Gerombol 5 faktor kesungguhan diri, dan faktor keuletan diri
berada pada kelompok rendah, sedangkan faktor kepercayaan diri berada pada
kelompok sedang. Gerombol 6 faktor kesungguhan diri berada pada kelompok
rendah, sedangkan faktor keuletan diri, dan faktor kepercayaan diri berada pada

kelompok tinggi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan wadah pembentukan manusia yang tujuan utamanya
adalah untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, sebagaimana yang
dikehendaki oleh tujuan pendidikan Nasional, yaitu : mengembangkan manusia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan.

Proses pendidikan dan pengajaran di sekolah dapat berhasil apabila
operasionalisasi sekolah didasarkan pada landasan formal berupa undang-undang
pendidikan yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, serta
dimotivasi oleh tenaga pendidikan yang profesional dan bertanggung jawab.
Tenaga pendidikan yang mempunyai peranan dan tanggung jawab besar dalam
pencapaian tujuan pendidikan tersebut adalah guru.

Peranan guru sangat menentukan karena kedudukannya sebagai pemimpin
di antara murid-muridnya.  Guru bertanggung jawab mengorganisasikan dan
mengontrol kelas, serta menciptakan situasi yang kondusif agar peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang maksimal.

Guru merupakan pelaksana operasional program pendidikan disekolah.
Dalam sistem persekolahan maka kurikulum, tenaga non pengajar, sarana dan
prasarana adalah faktor penting, tetapi "tanpa guru yang bermutu,
berdedikasi, dan berwibawa, semua masukan lain tidak akan mempunyai arti

banyak" (Manan, 1989).



Para guru dapat melaksanakan tugas dengan efektif guna meningkatkan
produktifitas kerja bila guru tersebut memiliki etos kerja. Etos kerja adalah nilai-
nilai yang dipilih secara sadar sehingga menjadi watak dan kebiasaan seseorang
atau sekelompok orang dalam melaksanakan pekerjaan (Soloman, 1984). Dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari akan terlihat apakah seorang guru telah bekerja
sungguh-sungguh atau pura-pura, bertanggung jawab atau tidak dan sebagainya.
Oleh karena itu, membentuk faktor-faktor etos kerja guru merupakan hal yang
menarik untuk diteliti.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai etos
kerja guru dan upaya yang lebih tepat dalam meningkatkan atau memperbaiki etos
kerja guru. Pada kenyataanya akan terdapat banyak sekali faktor (peubah) yang
membentuk etos kerja guru, data yang memiliki lebih dari satu peubah disebut
dengan data peubah ganda. Analisis secara serentak terhadap data peubah ganda
tersebut disebut dengan analisis peubah ganda (APG).

Analisis faktor merupakan analisis peubah ganda yang digunakan untuk
mereduksi atau meringkas data. Dalam analisis faktor seluruh peubah akan dilihat
hubungannya sehingga menghasilkan pengelompokan dari banyak peubah
menjadi hanya beberapa peubah baru yang disebut faktor dengan jumlah yang
lebih sedikit namun masih memuat sebagian besar informasi yang terkandung
dalam peubah asli (Supranto, 2004). Untuk analisis lebih lanjut ditentukan

kelompok-kelompok etos kerja guru dengan analisis gerombol sehingga bisa

diketahui tingkat etos kerja guru pada setiap gerombol yang terbentuk.




1.2  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang akan dibahas adalah
bagaimana menentukan faktor-faktor etos kerja guru dengan menggunakan

analisis faktor serta mengelompokkannya.

1.3  Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pembentuk etos kerja
guru pada SMAN | Nan Sabaris dan SMAN 1 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman dengan analisis faktor.

2. Dari faktor yang terbentuk maka dilakukan pengelompokkan dengan

menggunakan analisis gerombol untuk mengetahui tingkat etos kerja guru.

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan sangat berguna karena memberikan informasi
tentang etos kerja guru. Informasi ini (hasil penelitian) dapat dijadikan masukan
bagi pengambil keputusan di sekolah, pada Dinas Pendidikan maupun pihak
pengelola pendidikan ditingkat propinsi, kabupaten/kota atau wilayah dalam

memahami etos kerja guru serta upaya peningkatannya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Etos Kerja

Etos berasal dari bahasa Yunani yaitu “Ethos” yang berarti sifat atau adat.
Kata “ethos” ini dipergunakan Aristoteles dan Plato untuk menerangkan studi
mereka tentang nilai-nilai dan cita-cita Yunani dengan maksud untuk memahami
norma-norma sosial yang menentukan dan membatasi tingkah laku. Dengan
demikian etos merupakan inti dari sikap, keyakinan yang memberikan dukungan
dan vitalitas bagi suatu kelompok masyarakat (Solomon, 1984).

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1995), etos mengandung
pengertian semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau
suatu kelompok orang. Sementara menurut Soekito (1978) etos sebagai istilah
filsafat berarti suatu karakter yang harus menjadi watak dalam memainkan
peranannya dalam kegiatan tertentu. Cribbin (1984) mendefinisikan etos sebagai
gabungan nilai-nilai, sikap dan yang meresap dalam diri masyarakat yang
memberinya warna tertentu.

Bila dikaitkan dengan aktivitas kerja, maka etos kerja merupakan sikap
mental, nilai-nilai moral dalam bekerja. Menurut Pelly (1993) sikap ini dibentuk
oleh sistem orientasi nilai budaya, sistem yang ditentukan oleh pandangan hidup
dan sistem kepercayaan yang bersumber dari agama, falsafah dan moral. Menurut

Suseno (1989) etos kerja merupakan sikap dasar seseorang atau sekelompok orang

dalam melakukan pekerjaan.




Menurut Aziz (1992) etos kerja sebagai motivasi dan semangat kerja yang
dimiliki seseorang dalam pekerjaannya. Etos kerja tersebut dibagi menjadi etos
kerja ekonomis, etos kerja religius, etos kerja hobi dan etos kerja paternalistik.

Etos kerja ekonomi muncul karena seseorang memiliki motivasi ekonomis
dalam bekerja, seseorang termotivasi untuk melaksanakan suatu pekerjaan apabila
ia merasa ada keuntungan ekonomis yang diperolehnya dari pekerjaan tersebut.
Etos kerja religius dimiliki oleh semua orang yang beragama. Nilai-nilai yang
bersumber dari ajaran agama yang dianut akan memberikan motivasi kepadanya
dalam bekerja. Etos kerja hobi yang dimiliki seseorang dapat merangsangnya
untuk menekuni suatu pekerjaan. Etos kerja paternalistik muncul apabila orang
mau melaksanakan pekerjaan karena takut terhadap sangsi dan teguran dari
atasan, sehingga orang tersebut tidak sungguh-sungguh melaksanakan pekerjaan.

Menurut Agusalim (1990) bila seseorang ingin sukses dalam bekerja maka
ia paling tidak memiliki etos kerja yaitu: kerja keras, arif, bijaksana, antusias, dan
pelayanan. Etos kerja ini harus menjadi pedoman dalam setiap aktivitas kerjanya,
sehingga dengan didasarkan pada etos kerja yang baik maka kinerja seseorang
juga akan baik. Agusalim juga menyatakan masyarakat Jepang sangat menghayati
etos kerja yang menjadi ciri khas bangsanya seperti: suka bekerja keras,
profesionalisme, disiplin, tekun, cermat dan teliti memegang teguh amanah,
penuh tanggung jawab, mengutamakan kerja kelompok, menghargai dan
menghormati senioritas, dan patriotisme. Menurut Mubyarto (1991) semakin
tinggi etos kerja yang dimanifestasikan dalam kemauan untuk bekerja keras, hidup
hemat dan sederhana, maka semakin besar kemungkinan berhasil dalam usaha
pembangunan bangsa dan akan terjadi sebaliknya jika bangsa tersebut memiliki

etos kerja yang rendah.



Berdasarkan pengertian di atas, dapat dilihat bahwa etos kerja adalah suatu
yang mendasari seseorang untuk melakukan kegiatan yang dilandasi oleh
semangat bekerja secara optimal. Seseorang yang melakukan tugas haruslah
berprinsip kepada asas penyelesaian tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya.

Darmodiharja (1983) mengemukakan bahwa dalam melaksanakan
tugasnya guru mempunyai tiga tugas pokok yang harus tampak dalam kinerjanya,
yaitu : (1) tugas professional, (2) tugas kemanusiaan, dan (3) tugas
kemasyarakatan. Tugas profesional berhubungan dengan tugas mendidik untuk
mengembangkan kepribadian, tugas mengajar untuk mengembangkan
kemampuan berfikir, dan tugas melatih untuk mengembangkan keterampilan.
Dengan demikian berarti tugas guru adalah mentransfer ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang belum dan seharusnya diketahui peserta didik.
Tugas kemanusian ialah bantuan guru kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya, melakukan identifikasi diri dan
instropeksi diri agar peserta didik dapat menempatkan dirinya di masyarakat luas
sebagai manusia yang memiliki cita-cita dan harga diri. Tugas kemasyarakatan
berkaitan dengan tugas guru untuk membimbing peserta didik agar mereka dapat
mengetahui hak dan kewajiban sebagai warga negara, dan dapat mewariskan nilai-
nilai yang sesuai falsafah dan budaya bangsa. Ketiga tugas pokok guru tersebut
harus tercermin secara terpadu dalam kinerja mereka pada waktu pelaksanaan
proses belajar mengajar.

Magnis (1978) mengemukakan beberapa nilai-nilai dari sikap yang

berhubungan dengan etos kerja. Nilai-nilai dan sikap tersebut meliputi efisiensi,

tepat waktu, kejujuran, kesediaan untuk berubah, rasional dalam mengambil




keputusan, energik, kerja sama serta berorientasi ke masa depan. Nilai-nilai yang
terdapat pada etos kerja memiliki kecendrungan untuk tetap dan sulit mengalami
perubahan. Menurut Revianto (1985) nilai-nilai etos kerja yang dimiliki
seseorang relatif stabil, mantap dan tahan lama.

Santoso (1987) mengemukakan beberapa sifat dasar yang perlu dibangun
dalam seluruh jenjang pendidikan yaitu: kejujuran, disiplin pribadi, keterbukaan,
ketelitian dan percaya pada diri sendiri, serta batas kemampuan diri. Sebahagian
dari nilai-nilai tersebut bisa menjadi motivasi atau landasan etos kerja guru dalam
melaksanakan tugasnya di sekolah.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka etos kerja dalam
penelitian ini merupakan sikap mental dan semangat yang tumbuh dalam diri,
yang mendasari perilaku guru dalam menjalankan tugasnya, dengan variabel :
(1) kejujuran, (2) disiplin, (3) tanggung jawab, (4) kerja keras, (5) rasional
dalam mengambil keputusan, (6) keterbukaan, (7) antusias, (8) kerja sama,
dan ( 9) orientasi masa depan.

Kejujuran adalah keikhlasan hati guru dalam melaksanakan tugasnya,
disiplin adalah ketaatan atas kesadaran sendiri dalam melaksanakan tugas,
bertanggung jawab berarti guru melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, kerja
keras berarti kesungguhan atau keuletan guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, rasional maksudnya guru dalam mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan yang logis, keterbukaan berarti kesediaan guru untuk menerima
pembaharuan dalam melaksanakan tugasnya, antusias berarti gairah atau semangat
kerja, kerja sama adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang untuk

mencapai tujuan bersama, orientasi masa depan maksudnya adalah sikap dan

pandangan kemasa datang/depan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989).




2.2  Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan suatu teknik analisis statistika yang pada
awalnya dikembangkan dalam bidang psikometrik oleh Karl Pearson, Charles
Spearman dan lainya untuk mendefinisikan dan mengukur intelegensia seseorang.
Intelegensia seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu yang tidak dapat
diukur secara langsung. Namun nilai-nilai dari faktor-faktor tersebut tercermin
dari peubah-peubah lain yang terukur secara langsung.

Dengan analisis faktor, dapat diketahui peubah mana yang mewakili
faktor-faktor yang ada karena tujuan dari analisis ini adalah menerangkan stuktur
hubungan diantara banyak peubah dalam bentuk beberapa faktor yang jumlahnya
lebih sedikit dari pada jumlah peubah asal. Faktor-faktor tersebut merupakan
besaran acak (random quantities) yang tidak dapat diamati (diukur) secara
langsung (Johnson, dan Wichern1988).

Dalam analisis faktor terdapat dua model faktor yaitu model faktor
ortogonal dan model faktor non ortogonal (obligue). Perbedaan antara kedua
model faktor ini terletak pada asumsi korelasi antar faktor. Untuk model faktor
ortogonal, asumsi bahwa faktor-faktor yang dihasilkan tidak saling berkorelasi
harus dipenuhi sedangkan pada model faktor obligue asumsi ini tidak diperlukan.

Untuk vektor acak X dengan p komponen yang mempunyai nilai tengah p
dan matriks peragam X, maka X tergantung secara linier pada beberapa peubah
acak yang tidak terukur F; F,  Fp, yang disebut faktor-faktor bersama (common

faktor), dan p sumber keragaman tambahan g, €, ..., €, yang disebut galat atau

faktor-faktor spesifik.




Hubungan tersebut dapat ditulis sebagai:
X1 -t 144 112 l1m F1

Xp ~Hp Ipl lpZ ipm

i=12,..,p dan j=1,2,..,m

atau

Xpx1) = Bpx1) = Lpxm)Fmx1) T E(px1) «oseeeeeeesecccrsoncssnsacsinsonannane (2.2.1)
Dengan :

X; . peubah acak ke - i

W; : rataan peubah ke-i

lij  : bobot faktor (faktor loading ) peubah ke-i faktor ke-j

F;  : faktor bersama (common fakior) ke-j

g . galat atau faktor spesifik (spesifik faktor) peubah ke-i

Matriks L dikenal sebagai matriks bobot faktor.

Asumsi yang mendasari model faktor ortogonal adalah :

1. F dan e saling bebas, cov (F,€) =0

2. Nilai tengah faktor spesifik adalah nol, dan faktor-faktor spesifik tidak saling

berkolerasi.
B =3 Tup_r MiLIKk
000 PERP{}
¥ UNIVERS 7 STAKAAN

OdJZOO

Cov (€) = E(ee)) = Wpup = —= ANDALAS |

0 0 0 1,]1,,
3. Nilai tengah faktor bersama adalah 0, dan faktor bersama tidak saling

berkorelasi.

E(F)=0
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Cov(F) = E(FF') = Iy, =

Berdasarkan asumsi diatas diperoleh model faktor, yaitu:
1. Cov(F) = E(F - E(F))’
=E((F - E(F)(F - E())')
=E ((F — E(P)(F - E(P))')
= E(FF' — FE(F") — E(F)F’ + E(F)E(F)’) = E(FF') = 1

2. X=pwX-p' = (LF+ &)(LF + g)’

= (LF+ )((LF)' + &")

LF(LF)’ + &(LF)" + LFe' + &€’
sehingga:
= Cov(X)=E(X- wX-w)

= LE(FF')L' + E(eF')L' + LE(Fg") + E(gg")

=LL + ¢
Jadi model matriks ragam peragam pada analisis faktor adalah :
Rl 5 0 N R L RN | - (2.2.2)

Faktor bersama adalah faktor yang keragamannya menyebar pada

beberapa peubah, sedangkan faktor spesifik adalah faktor yang keragamannya
berada pada satu peubah saja. Dari persamaan (2.2.2) dapat dinyatakan struktur
peragam untuk analisis faktor sebagai berikut:
Var (X)) = oy = L2 +12 4 4 > +

=30 1" +
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Jika TP 1% =h?; i=12,..,p

Maka diperoleh:

05 = F Wi i e e s e s e e e s eeeaaeaeees (2.2.3)
Dari persamaan (2.2.3) terlihat bahwa ragam dari X; diterangkan oleh dua

komponen yaitu h;* dan ¥;. Komponen h;*disebut komunalitas yang menunjukan

proporsi ragam dari X; yang diterangkan oleh m faktor bersama yang merupakan

kuadrat bobot dari peubah X; pada m faktor bersama. Komponen ¥; disebut

ragam spesifik yang merupakan proporsi ragam dari peubah X; yang disebabkan

oleh faktor spesifik. [Johnson, dan Wichern 1988]

2.3  Pendugaan Faktor Bersama
Ada beberapa metode pendugaan faktor bersama, salah satunya dengan

Metode Komponen Utama.

2.3.1 Metode Komponen Utama

Analisis Komponen Utama (AKU) dikembangkan oleh Hotteling pada
tahun 1930. Analisis ini merupakan analisis statistika peubah ganda yang
bertujuan untuk menerangkan struktur keragaman melalui transformasi peubah
asal menjadi peubah baru yang merupakan kombinasi linier dari peubah asal.
Peubah baru tersebut harus bersifat saling ortogonal dan tetap mempertahankan
total keragaman data. Dengan p peubah asal dapat ditransformasikan menjadi p
peubah baru. Misal X adalah matriks peubah asal dimana, X = [X; X, ..., Xp|’

Dengan menggunakan AKU, akan dibentuk peubah-peubah baru

Y1 Y ..., ¥, yang merupakan kombinasi linier dari peubah X; X, ..., X,
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dimana:
h = anX;tanpXz+...+tapX;,
Y, = anX;+tapX;+...+ aszp

Peul:;ah ¥; dinamakan sebagai skor komponen utama ke-i dan a; dinamakan
sebagai komponen utama ke-i. Nilai a; mengukur besarnya kontribusi peubah
ke-i terhadap komponen utama ke-j.

Secara umum bentuk komponen utama ke-i (}j) dari p peubah yang

diamati adalah :

Vi = 24Xy + 8pXg # wt QpXp = @K covennnoonisinn it iinserions connes (23.1.1)
dimaga: 1 = 1,270

dengan;

¥, = peubah acak hasil transformasi

vektor peubah acak asal
X; = peubah acak asal

Bentuk persamaan (2.3.1.1) dapat didefinisikan dalam bentuk matriks
Y = AX dengan A sebagai matriks konstanta berukuran p x p, maka komponen
utama didefinisikan sebagai kombinasi linier dari peubah asal. Karena
didefinisikan Y = AX maka E(Y) = E(AX) = AE(X) = A.p, dan kovarian dari
Y = AX dimana :
Cov (Y) =Cov(AX) =E[{AX-E(AX)}{AX - E(AX)}']
=E[{AX - A E(X)}{AX - A.E(X)}']
=E[(AX - Ap)(AX - Ap)]

=E[AX-m{ A'X-p)}]
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= E[AX - p)(X - ) A']
= AE[(X - p)(X - p).A"]
AL A cionmenraneasssamsigmpanenss LR )
Karena A merupakan sebuah matriks konstanta dengan elemen (a;, as, ..., a;)
dapat dikatakan bahwa:
Var (Y;) = Var (a;'X) = a;'Za;; dimana:i=1,2,...,p
Komponen utama pertama Y, diperoleh dengan memilih a,
sechingga Y, memiliki keragaman terbesar atau dipilih a; untuk memaksimumkan
keragaman dari Y, = a X dengan fungsi kendala 2 8; = 1. Ragam dari Y,
adalah Var (Y,) = Var (a;X) = a,'Ea,. Dalam hal ini diinginkan agar ragam
komponen utama pertama maksimum untuk semua koefisien normal sehingga
diberi batasan bahwa a; a; = 1.
Untuk mendapatkan a; (vektor koefisien pembobot komponen utama
pertama) yang memaksimumkan ragam komponen utama dengan kendala
aa =1 dapat digunakan fungsi Lagrange.

Bentuk umum fungsi Lagrange adalah:

PIG AR R o o R R NPT . {12.3.1.3)
dengan; f{x) = fungsitujuan

g(x) = fungsikendala

G = konstanta

Perumusan masalah secara matematika adalah:
Maks Var (Y;)=a,'Za,.

Kendalaa,'a, = lataua,'a; —1=0
Fungsi Lagrange dibentuk sebagai berikut:

L(a)) = a,'Za; — M(a;"a; - 1)
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Agar L maksimum maka haruslah: -;-:i =0
1

aL

a '
. a71(31'}:*‘1 - A(a,'a)) +44)

a r a r B
= 22'.31 g 22131 + 0
= 2(5 - 4, Da,

Agar :TI; = 0, maka haruslah = 2(X2 — A;1)a; =0

Sehingga diperoleh persamaan:
(5~ BB L) ....co.oomuuun NS OU TR . . .o s s aiio e e se (2.3.14)
Persamaan (2.3.1.4) dikenal sebagai persamaan karakteristik dari matriks
peragam E. A; adalah akar karakteristik dari matriks Z, a; adalah vektor
karakteristik dari matriks E, yang berpadanan dengan akar karakteristik A;
sedangkan I adalah matriks identitas. Agar a; # 0, maka haruslah matriks
(2 — A;I) merupakan matriks singular yang tidak mempunyai invers. Jadi
haruslah |E — A,I| = 0. Dengan demikian diperoleh solusi a; yang tak trivial.
Persamaan (2.3.1.4) dapat diubah menjadi £a; — A;a; = 0 atau Za; =
A1a,. Jika dikalikan dengan a, , maka diperoleh:
a,'Za, =a,'Aa,
= A@q'a,
Karena diberikan kendala a,’a, = 1, maka Var (Y,) = a,'E a, = A, sehingga
Var (Y,) akan maksimum jika 4; juga maksimum.
Jadi tampak bahwa agar ragam komponen utama pertama maksimum,

maka haruslah dipilih a, yang merupakan vektor karakteristik yang berpadanan

dengan A, yang merupakan akar karakteristik yang terbesar dari matriks E.
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Komponen utama kedua adalah kombinasi linier terboboti dari peubah asal
yang tidak berkorelasi dengan komponen utama pertama serta memaksimumkan
keragaman data yang belum diterangkan oleh komponen utama pertama.
Komponen utama kedua Y, diperoleh dengan memilih a, sehingga
Var (Y,) = a,'Ea, maksimum dan Cov (Y,, Y;) = a,'Ea; = 0. Selain itu
diinginkan juga a,’'a, = 1.

Sebelumnya telah diperoleh bahwa Xa, = A;a,. Jika kedua ruas dikalikan
dengan a, maka diperoleh a,'%a, = a,’1,a,. Karena a,'Ea, = 0 maka haruslah
a;a; = 0. Permasalahan ini juga dapat dipecahkan dengan fungsi Lagrange.
Perumusan masalah secara matematika sebagai berikut:

Maks Var (Y,) = a,'Za,

Kendala a,a, = 1 atau ay2, — 1 =0

aa=0

Fungsi Lagrange dari masalah ini berbentuk sebagai berikut:
L = aXa, — 1;(a;'a;) —y(a,'a;)

aL _
aaz -

Agar L maksimum, maka haruslah 0

5"’:';. - :3%2. (a;'ta, — A,a%a; + 1, —a,'a;)

= 7 @3%,) — 5= (Rasay) + 50 () — 5 (vay'ay)

= 2La, — 2Aa, —ya,; e
Agar ai:-z- = (0, maka haruslah = 2Xa, — 24,a, —ya, GEIP"' g;t‘?’i\/
Jadi diperoleh persamaan; . VERSi 4 38 .I quﬁA,q S |

2885 — 2585 = YAz = 0 eeeeoeereeeeeeee e e e e eer e s eeneen e 2.3.1.5)
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Bila persamaan (2.3.1.5) dikalikan dengan a, diperoleh:
2a,'Ia, — 2A,a,’'a; —ya;a;" =0
Karena diberi kendala a;a; = 1, a;a, = 1, a; a, = 0 maka,
2a,'Ea; — 0 —y = 0, sehingga diperoleh 2a;'Za, =y
Perhatikan persamaan (2.3.1.5)
Za, = A,a,
a,’la, =a,'A;a,

= A,a,'a,

=0
Karena a,'fa, = 0 maka y = 0, sehingga persamaan (2.3.1.5) dapat ditulis
kembali sebagai berikut:

2232 e 2/1232 = 0

zaz - Azaz = 0
atau
o BT TR R (2.3.1.6)

Kalikan dengan a,, diperoleh a,’¥a, —a,'A,a, =0 sehingga diperoleh
a,'¥a, = A,. Jadi Var (Y,) = a,'Za, = A,. Jadi Var (Y) juga akan bernilai ke-2
terbesar jika A, juga bernilai ke-2 terbesar.

Cara yang sama juga dilakukan dalam menentukan komponen utama
ketiga, keempat hingga komponen utama ke-p.

Sekarang kita lihat komposisi dari E

B= llalal, -+ lzazaz' + it A.papap' ...................................... (2.31.7)




dimana A4 = A4 = ... 2 4, 2 0 adalah akar Kkarakteristik

peragam I maka:

\/3-_1 a;
= [\[’1.131 }»z a; ... Jl_pap] \/’1_?32 =LL'
VA ap
Dimana jika L = [\/2; a, /4, a, ... 7o ay]

Maka dari persamaan 2.2.2 didapatkan;

70 .0

0550 | i

~

00 .. %

sehingga;
L P 125 p 2
Yi=oy— X, lij= o3 — Ei=1’ljai]
. 2
= 0y — I

\[Z%
\/’1_332

Vp ap
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untuk  matriks

Nilai duga L dan W diperoleh dengan mensubsitusikan penduga vektor ciri

dan akar ciri dari ragam peragam atau korelasi contoh.

¥ 0 o
&= 0' -'/?2"'0_
S 8

Nilai penduga ragam spesifik;
U =L~ X ijﬁgj
Nilai penduga komunalitas;

hy= 2], 0= X485 =2-§,
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2.3.2 Interpretasi Faktor

Langkah-langkah yang digunakan dalam mengiterpretasikan model yang

terbentuk adalah:

|

Identifikasi peubah-peubah yang memiliki bobot faktor mutlak terbesar pada
masing-masing faktor.

Tentukan peubah-peubah yang memiliki hubungan yang nyata pada masing-
masing faktor. Suatu peubah dianggap sudah memiliki hubungan nyata
dengan suatu faktor jika mutlak bobot faktornya > (0,3. Namun jika bobot-
bobot faktor yang dihasilkan relatif besar, maka peubah yang mempunyai
hubungan nyata dengan faktor adalah peubah dengan bobot mutlak > 0,6.
Begitu pula sebaliknya jika nilai mutlak bobot < 0,6 maka peubah tersebut
tidak memiliki hubungan nyata dengan faktor tersebut.

Interpretasikan dan berikan nama pada setiap faktor yang terbentuk.
Interpretasi dari nilai bobot faktor tidak jauh berbeda dengan interpretasi nilai
korelasi, artinya jika nilai bobot faktor mendekati +1 maka peubah
berhubungan nyata secara positif dengan suatu faktor, dan jika mendekati -1
maka artinya berhubungan nyata secara negatif, dan jika mendekati nol maka

peubah tidak berhubungan dengan faktor tersebut.

23.3 Rotasi Ortogonal

Rotasi pada analisis faktor dilakukan jika bobot yang dihasilkan pada

masing-masing faktor masih sulit diinterpretasikan karena struktur bobotnya tidak

sederhana. Misalkan Ty, adalah matriks ortogonal. Maka matriks transformasi

ortogonal dari bobot faktor adalah:

i‘px‘m Tnam = L;Jxm
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dan jika;
TT' =T'T = Ly
Maka;
Cov(X) =LL + vy

=LTT'V +y

=L(L) +y

Tipe rotasi faktor ortogonal antara lain quartimax, equimax dan varimax.

Rotasi ortogonal varimax merupakan rotasi paling sering digunakan pada aplikasi.
Dalam penelitian ini akan digunakan rotasi faktor varimax. Rotasi varimax

merupakan transformasi ortogonal yang diperoleh dengan memaksimumkan nilai;
V._mIPI'41P'l"22

= X5 ;2i=1( ij ) _;[Ei=1 :‘j]
dengan difinisi;

ir = 7
2o R
j h;

el
*
Il

ij nilai bobot faktor setelah dirotasi

if = nilai penduga bobot faktor

h; = nilai penduga komunalitas

Setelah transformasi T ditentukan, bobot i;j dikalikan dengan h; sehingga nilai

komunalitas yang asli dapat dipertahankan.
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2.4  Analisis Gerombol

Analisis gerombol merupakan suatu teknik yang dipergunakan untuk
mengklasifikasikan obyek-obyek kedalam gerombol yang relatif homogen
(Supranto, 2004). Obyek dalam setiap gerombol cendrung mirip satu dengan
yang lainnya dan sangat berbeda dengan obyek pada gerombol yang lain. Suatu
gerombol yang baik adalah gerombol yang mempunyai homogenitas (kesamaan)
yang tinggi antar anggota dalam satu gerombol dan mempunyai homogenitas yang
rendah antar anggota gerombol yang satu dengan anggota gerombol yang lain.

Tujuan utama dari analisis gerombol adalah untuk menggerombolkan
obyek-obyek berdasarkan kesamaan karakteristik diantara obyek-obyek tersebut.
Obyek-obyek tersebut akan dibagi kedalam satu gerombol atau lebih sehingga
obyek-obyek yang berada dalam satu gerombol akan mempunyai kemiripan antara

satu dengan yang lain.

2.4.1 Ukuran Kemiripan Dan Ketakmiripan

Sebelum kita melakukan analisis gerombol hal yang penting dilakukan
adalah menentukan ukuran kemiripan atau ukuran ketakmiripan obyek. Obyek
dikatakan mirip jika ukuran jarak antara dua obyek tak jauh berbeda, dan
sebaliknya jika ukuran jarak antara dua obyek tersebut jauh berbeda maka obyek
tersebut dikatakan tidak mirip.

Langkah awal dalam analisis gerombol adalah menentukan ukuran
ketakmiripan antar satuan pengamatan yang akan digerombolkan.  Ukuran
ketakmiripan antar unit pengamatan dalam analisis gerombol berdasarkan ukuran

jarak, semakin kecil jarak antar obyek berarti semakin besar kemiripan antar

obyek tersebut. Ukuran jarak yang paling umum digunakan untuk mengukur jarak
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dua obyek adalah jarak Euclid. Misalkan X; adalah vektor pengamatan untuk
obyek ke-i, X; = (Xu.X,-z. ...,Xip) dan X; adalah vektor pengamatan untuk
obyek ke-j, X; = (le ,ij i ...,ij ). Maka jarak Euclid antara X; dan X;

adalah:

d(x,-,xj) = J(x,- e xj)'(xi - xj) .............................................. (2.4.].[)

24.2 Metode Penggerombolan

Dalam analisis gerombol terdapat dua metode penggerombolan yaitu :
metode berhirarki dan metode tak berhirarki. Metode tak berhirarki umumnya
digunakan jika banyak obyek pengamatannya besar dan banyaknya gerombol
telah ditentukan sebelumnya. Metode tak berhirarki yang terkenal adalah K
rataan. Metode berhirarki pada umumnya digunakan jika jumlah obyek
pengamatannya tidak begitu besar dan jumlah gerombol yang diinginkan tidak
diketahui sebelumnya.

Metode berhirarki dapat dilakukan dengan dua cara yaitu metode
berhirarki penggabungan (Anglomerative hierarchical methods) dan metode
berhirarki pembagian (Divisive hierarchical methods).

Pada metode berhirarki penggabungan, n obyek dikelompokkan kedalam n
gerombol yang masing-masing terdiri dari 1 objek. Selanjutnya gerombol yang
jaraknya berdekatan digabung menjadi satu gerombol. Demikian seterusnya
sampai seluruh obyek digabung dalam satu gerombol.

Algoritma metode gerombol berhirarki adalah sebagai berikut:
1. Dimulai dari N gerombol, setiap gerombol berisi 1 obyek dengan matriks jarak

D = (dy,) berukuran N x N
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2. Cari gerombol dengan jarak paling dekat, misal gerombol yang mempunyai
jarak terdekat adalah gerombol U dan V dengan jarak d (U, V).

3. Gabungkan gerombol U dan V, beri nama gerombol UV. Perbaiki jarak
gerombol U dan V dengan gerombol lainnya dengan cara:
a. menghilangkan baris dan kolom yang terhubung ke gerombol U dan V.
b. Menambahkan baris dan kolom yang akan menunjukan jarak antara

gerombol UV dan gerombol lainnya.
4. Ulangi langkah 2 dan 3 hingga seluruh obyek tergabung dalam suatu

gerombol.

2.4.3 Metode Perbaikan Jarak

Terdapat beberapa metode perbaikan jarak yang dapat digunakan pada
metode gerombol berhirarki yaitu: metode pautan tunggal, metode pautan
lengkap, metode pautan rataan, metode sentroid.

Pada metode pautan tunggal setiap tahap setelah terbentuk gerombol baru
(UV) yang merupakan gabungan gerombol U dan V, maka jarak antara (UV) dan
gerombol lainnya misalkan W adalah:
dwywy = min(dww), dww))
dengan :
dww) = jarak antara gerombol U dan gerombol W

dww) = jarak antara gerombol V dan gerombol W

dyw) = jarak antara gerombol UV dan gerombol W




2.4.4 Dendogram
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Hasil dari metode gerombol dapat digambarkan dalam bentuk diagram

pohon yang disebut dendogram.
berdasarkan pemotongan pada selisih jarak penggabungan.

pada dendogram menunjukan jarak dan sumbu

horizontal

Jumlah gerombol yang dihasilkan dibentuk

Sumbu vertikal

menunjukan

obyek pengamatan. Berikut adalah contoh dendogram dengan jarak Euclid

antar pengamatan.

Tabel 2.4.4.1. Jarak Euclid Antar Pengamatan

1 2 3 4
1 0
2 1,7666953 0
3 1,3257359| 2,84445230 0
4 2,0075615| 3,7416574 1,7837652 0
3 1936146 1,7407766]  2,3804761 3,6597731 0}

Dengan jarak Euclid pada tabel diatas dapat dibuat dendogram sebagai berikut:

Jarak
[
178 —
|
............................ e e e o]

L19 —

059 —

0,00

1 3 2 5 4
Pengamatan

Gambar 2.4.4.1 : Contoh Dendogram
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Dari Jarak Dendogram diatas dapat kita lihat bahwa pengamatan 1 dan 3
memiliki jarak yang paling dekat sehingga dapat digabungkan membentuk
gerombol baru (1, 3), setelah dilakukan perbaikan jarak diperoleh obyek 2 dan 5
dapat membentuk gerombol baru (2, 5). Setelah dilakukan perbaikan jarak, maka
gerombol (1,3) dan gerombol (2, 5) digabung membentuk gerombol baru
(1,3,2,5). Selanjutnya digabungkan gerombol (1, 3, 2, 5) dan (4) kedalam
satu gerombol.

Selisih jarak penggabungan terbesar terjadi diantara jarak penggabungan
(1,3) dan (2,5) pada jarak penggabungan ini dilakukan pemotongan
yang menghasilkan 4 gerombol yaitu: gerombol (1,3), gerombol (2), gerombol

(5), dan gerombol (4).

2.4.5 Kerangka Konseptual

Etos kerja guru adalah nilai-nilai yang dipilih secara sadar sehingga menjadi
watak dan kebiasaan seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan
pekerjaan. Nilai-nilai dan sikap tersebut meliputi; kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, kerja keras, keterbukaan, dan rasional. Etos kerja ini mendasari seseorang
untuk melakukan kegiatan yang dilandasi semangat bekerja secara optimal,
seseorang melakukan tugas haruslah berprinsip kepada azas penyelesaian tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Etos kerja ini harus
menjadi pedoman dalam setiap aktifitas guru sehingga dengan didasarkan pada

etos kerja yang baik maka kinerja seseorang juga akan baik.
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Gambar 2.5.1: Kerangka Konseptual Penelitian.
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Pada penelitian ini kejujuran (X,), disiplin (X;), tanggung jawab
(X3), kerja keras (X4), keterbukaan (Xs), rasionalitas (Xs), antusias (X5),
kerjasama (Xg), dan orientasi masa depan (Xo) merupakan variabel-variabel etos
kerja yang akan diteliti. Sedangkan Y, Y», ..., Yx adalah faktor yang akan
dibentuk dengan menggunakan analisis faktor, dan Z,, Z,, ..., Z; adalah gerombol

yang terbentuk.
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DATA DAN METODE

3.1  Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, diperoleh
melalui kuesioner yang diberikan kepada guru SMA Negeri I Nan Sabaris dan
guru SMA Negeri | Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Jumlah anggota
populasi adalah 138 orang yang terdiri dari 78 orang dari SMA Negeri | Nan
Sabaris dan 60 orang dari SMA Negeri | Batang Anai. Semua anggota populasi

diikutkan dalam penelitian ini.

3.1.1 Instrumen Penelitian.

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) tentang etos
kerja guru. Kuesioner berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
mendapatkan informasi dari responden. Kuesioner terdiri dari 9 variabel dengan
jumlah pertanyaan sebanyak 34 butir. Untuk variabel Kejujuran (X,) terdiri dari
pertanyaan nomor 1 sampai 3, disiplin (X;) pertanyaan nomor 4 sampai 8,
tanggung jawab (X3) pertanyaan nomor 9 sampai 13, kerja keras (X4) pertanyaan
nomor 14 sampai 17, rasionalitas (Xs) pertanyaan nomor 18 sampai 22,
keterbukaan (X¢) pertanyaan nomor 23 dan 24, antusias (X7) pertanyaan nomor 25
dan 26, kerja sama (X3) pertanyaan nomor 27 sampai 30, orientasi masa depan
(X9) pertanyaan nomor 31 sampai 34. Semua butir pertanyaan mempunyai empat
alternatif jawaban.

Kuesioner disusun menurut skala Likert. Jawaban setiap item kuesioner

menggunakan skala Likert yang mempunyai gradasi dari sangat baik menjadi

sangat tidak baik yang dapat berupa kata-kata, maka jawaban itu dapat diberi skor




28

yaitu; sangat baik diberi skor 4, baik diberi skor 3, tidak baik diberi skor 2,
sangat tidak baik diberi skor 1 (Sugiyono, 2007).

Karena tiap-tiap variabel terdiri dari beberapa pertanyaan, maka nilai
variabel dari setiap responden didapat dengan menjumlahkan skor dari
pertanyaan-pertanyaan yang menyusun variabel tersebut.

Nilai variabel (X;) didapat dengan menjumlahkan pertanyaan nomor 1, 2, dan 3.
Nilai variabel (X;) didapat dengan menjumlahkan pertanyaan nomor 4, 5, 6, 7,
dan 8. Nilai variabel (X3) didapat dengan menjumlahkan pertanyaan nomor 9, 10,
11, 12, dan 13. Nilai variabel (X4) didapat dengan menjumlahkan pertanyaan
nomor 14, 15, 16, dan 17. Nilai variabel (Xs) didapat dengan menjumlahkan
pertanyaan nomor 18, 19, 20, 21, dan 22. Nilai variabel (Xs) didapat dengan
menjumlahkan pertanyaan nomor 23, dan 24. Nilai variabel (X7) didapat dengan
menjumlahkan pertanyaan nomor 25, dan 26. Nilai variabel (Xg) didapat dengan
menjumlahkan pertanyaan nomor 27, dan 28, 29, dan 30. Nilai variabel (Xo)

didapat dengan menjumlahkan pertanyaan nomor 31, 32, 33, dan 34.

3.2  Metode
3.2.1 Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan kuesioner langsung
kepada guru sebagai responden. Guru dapat memilih alternatif jawaban yang

telah disediakan.  Responden dapat memberikan jawaban sesuai dengan

pengalaman dan keadaan yang sesungguhnya.
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3.2.2 Metode analisis

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Uji validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur atau instrumen penelitian
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil penelitian dikatakan valid apabila
tidak terjadi penyimpangan terhadap data yang dikumpulkan dengan data yang
sebenarnya terjadi pada obyek. Hipotesis pada penelitian ini adalah tidak terdapat
korelasi antara jawaban responden dengan total jawaban seluruh responden. Jika
terdapat korelasi berarti bahwa butir pertanyaan tersebut dapat mengukur apa yang
ingin diukur. Rumus yang digunakan dalam mencari validitas butir pertanyaan
adalah rumus korelasi product moment, yaitu: [Singarimbun, 1989].

e n I Xi¥i— (Ties Xij) (Bl Ya)
rxfy 1 . w2 n 2 2 B
J{" IR X - (Ty Xif) }{“ I - (Ba Y0) }

. CRLD

f . = RS h

A | P S

dimana :

Xij = Skor jawaban ke-j untuk responden ke-i

Y; = Skor total responden ke-7 untuk semua butir pertanyaan ke-j
Xy = Nilai korelasi product moment pertanyaan ke-j

n = Jumlah responden

=
Il

Jumlah pertanyaan

Kesimpulan diambil dengan membandingkan nilai 7hn, dengan
Ttaber Menggunakan tabel r kritis Pearson (lampiran 1). Jika Thityng > Trabers
maka pertanyaan tersebut dapat dinyatakan valid, sebaliknya jika Thirung < Tiaber

maka pertanyaan tersebut tidak valid.
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2. Uji reliabilitas

Keterandalan/reliabilitas adalah suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana skor observasi berkorelasi dengan skor sebenarnya.
Keterandalan menunjukkan tingkat konsistensi alat ukur jika dipakai untuk
mengukur gejala yang sama pada waktu yang berbeda.
Salah satu cara untuk menguji keterandalan adalah dengan menggunakan metode
Cronbach Alpha (a ).
Nilai koefisien keterandalan berkisar antara 0 sampai 1. Jika nilai « adalah 0,6
atau lebih, maka kuesioner dinyatakan telah baik untuk mengukur gejala yang
ingin diukur.

Rumus perhitungan keterandalan kuesioner dengan metode Cronbach Alpha yaitu;

(Arikunto, 2006).
k Eg:lsx'z

a= (ﬁ (1 “""‘L‘s; ) ....................................................... (3222)
2 b (maxk . GB,x))

S ¥ ( : s L TR (3.2.23)
2 - I:El=1 Yiz — (E?=1Yi)2)

8t ( : I} s ssessaan (3.22.4)

dimana :

a = Koefisien keterandalan

5 45 Varians jawaban ke-j

Sy = Varians total
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3. Menghitung nilai variabel

Yaitu dengan menjumlahkan skor jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang mewakili variabel tersebut.
4. Membuat matriks korelasi dari data hasil kuesioner
5. Uji Bartlett’s

Uji statistik yang dipergunakan untuk menguji hipotesis bahwa peubah
tidak saling berkorelasi dalam populasi digunakan uji Bartlett’s. Hipotesis nol
(Hp) menyatakan bahwa tidak terdapat korelasi antar peubah dan hipotesis
alternatif (H,) menyatakan bahwa terdapat korelasi antar peubah. Nilai uji

Bartlett’s didekati dengan Chi-Square. Dengan statistik uji yaitu; (Friel, 2007).

2=—ln-1) _e.(Tiu?j] [|1n 0l +pln (%)):1,—] ....................... (3.2.2.6)
AF wlp — 20 NI . - e e e e e . o (322.7)
dengan :

P : Jumlah variabel
n : Jumlah sampel
Q : determinan matriks korelasi
I; : akar ciri dari matriks korelasi
Angka signifikan > 0,05 maka Ho diterima
Angka signifikan < 0,05 maka H ditolak
6. Menghitung nilai KMO
Statistik yang digunakan untuk mengukur kecukupan penarikan contoh
(sampling adequacy) ialah KMO (Kaiser — Meyer - Olkin), yaitu dengan
membandingkan besarnya koefisien korelasi terobservasi dengan besarnya

koefisien korelasi parsial.
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Nilai KMO dapat dihitung dengan rumus: (Friel, 2007)

D)

KMO m gl ... ccccnctsvemssnesvisiserassssssascas 3.22.8
(E?=1 2}'=1 rii'+z?=1 z?:l kfz]) ( )

dengan :

r; = nilai korelasi variabel ke-/ dengan variabel ke-j

kij = parsial korelasi variabel ke-i dengan variabel ke-j
dimana:

= Bila nilai KMO > 0,5 maka analisis dapat dilanjutkan, dan
= Bila nilai KMO < 0,5 maka analisis ditolak.

Untuk melihat peubah mana saja yang layak untuk dibuat analisis faktor
digunakan ukuran kecukupan penarikan contoh (Measure of Sampling Adequacy
atau MSA) tiap peubah dengan nilai berkisar antara 0 sampai 1, dengan kriteria :

e MSA = |, berarti peubah tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh
peubah lain.

e MSA > 0.5, berarti peubah masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis
lebih lanjut.

e MSA < 0.5, berarti peubah tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih
lanjut atau dikeluarkan dari peubah lainnya.

7. Membakukan data.

8. Melakukan metode analisis faktor dengan metode komponen utama.

9. Menentukan nilai karakteristik (akar ciri dan vektor ciri) dari matriks
ragam peragam.

10. Menentukan banyaknya faktor.

Untuk menentukan banyaknya faktor, faktor-faktor diekstraksi sedemikian

rupa sehingga faktor yang pertama menyerap sebahagian besar variasi seluruh

ST T
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variabel, kemudian faktor yang kedua menyerap sebahagian besar kedua variasi
seluruh variabel. Begitu seterusnya, proses pencarian faktor berhenti setelah
variasi dari seluruh variabel asli terserap mencapai 60% atau lebih
(Supranto, 2004).
11. Menginterpretasikan faktor

Peubah berkorelasi dengan suatu faktor jika mutlak bobot faktornya > 0,3.
Jika peubah nyata pada dua faktor atau lebih manyebabkan interpretasi terhadap
faktor yang terbentuk masih sulit untuk dilakukan. Oleh karena itu dilakukan
rotasi varimax. Hasil rotasi inilah yang akan diinterpretasikan kembali dan
memberikan nama pada faktor yang terbentuk.
12. Tahap terakhir dibuat penggerombolan terhadap faktor yang terbentuk

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan bantuan soffware SPSS

Jor widows versi 16.
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Gambar 3.2.1 : Bagan Alur Penelitian
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Gambar 3.2.1 : Bagan Alur Penelitian (lanjutan)




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan pada tiap butir pertanyaan yang terdapat
pada kuesioner. Dengan menggunakan persamaan 3.2.2.1 diperoleh nilai r hasil
uji validitas untuk tiap butir pertanyaan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.2.1. Rekapitulasi Nilai r Untuk Pengujian Validitas Kuesioner.

Pertanyaan | T pyiwn | Keterangan | Pertanyaan | Ipiwee | Keterangan
1 0.474 Valid 18 0.103 | Tidak Valid
2 0.238 Valid 19 0.502 Valid
3 0.248 Valid 20 0.505 Valid
4 0.355 Valid 21 0.206 Valid
5 0.426 Valid 22 0.322 Valid
6 0.505 Valid 23 0.314 Valid
7 0.502 Valid 24 0.359 Valid
8 0.424 Valid 25 0.474 Valid
9 0.504 Valid 26 0.424 Valid
10 0.377 Valid 27 0.388 Valid
11 0.336 Valid 28 0.343 Valid
12 0315 Valid 29 0.315 Valid
13 0.240 Valid 30 0.207 Valid
14 0.343 Valid 31 0.330 Valid
15 0.256 Valid 32 -0.031| Tidak Valid
16 0.464 Valid 33 0.253 Valid
17 0.293 Valid 34 0.275 Valid

Angka korelasi yang diperoleh pada Tabel 4.2.1. di atas dibandingkan
dengan r tabel dari tabel r kritis Pearson (pada lampiran 1) untuk taraf pengujian
5% dan derajat bebas 118 yaitu sebesar 0,180. Dari tabel diketahui bahwa
pertanyaan 18 dan 32 memiliki nilai r pinme < 0,118 yang berarti Sahwa pertanyaan

18 dan 32 tersebut tidak valid. Oleh karena itu kedua pertanyaan tersebut tidak
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diikut sertakan dalam analisis selanjutnya. Contoh perhitungan uji validitas

terdapat pada lampiran 4.

4.2  Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
metode Crombach Alpha. Dengan  menggunakan persamaan 3.2.2.2,

diperoleh nilai:

__x iy b
a= (;:1)(1* = ) 0,750

¥y
Hal ini menunjukan pertanyaan sudah reliabel karena memiliki nilai @ > 0.6.

Perhitungan a selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.

43 Gambaran Umum Data

Dari 138 orang guru SMA Negeri [ Nan Sabaris dan SMA Negeri | Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman hanya sebanyak 120 orang guru yang bersedia
melakukan pengisian kuesioner. Karakteristik responden diperlihatkan pada
tabel berikut;

Tabel 4.3.1. Karakteristik Responden Guru-guru

Jumlah | Pendidikan Masa Kerja | Jenis Kelamin

i s Guru | SI | S2 | 11| IV [<10Tha|>10Tha| Lk | Pr

1 [SMAN I Nan Sabaris 70 65 5 1B 1358 3 67 10 60

2 |SMAN I Batang Anai 50 47 1 3 30 | 20 14 36 40 10

Pada Tabel 4.3.1. dapat dilihat bahwa sebagian besar responden dari
kedua sekolah berpendidikan S1 (93%), dan dari segi golongan responden

terbanyak adalah golongan IIl (54%), sedangkan dilihat dari masa kerja,
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responden terbanyak adalah dengan masa kerja di atas 10 tahun (85,83%), dan
dari jenis kelamin responden terbanyak adalah jenis kelamin perempuan
(58,33%). Jawaban pertanyaan kuesioner dari responden dapat dilihat pada
lampiran 6. Berikut ini dapat disajikan histogram dari setiap variabel :

a. Variabel kejujuran

Histogram

¥ e =652
1. Dev. =1 919
N<l2

Frequency

B
X1

Gambar 4.3.1: Histogram Variabel Kejujuran

T
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Variabel kejujuran (X,) terdiri dari 3 pertanyaan. Skor terendah dari
variabel X; adalah 3 dan skor tertinggi 12. Dari data diperoleh skor minimal 4
dan maksimal 12, skor rata-ratanya adalah 8,62. Skor yang memiliki frekuensi
terbanyak adalah 10 sebanyak 26 responden, pada umumnya nilai variabel

kejujuran tergolong baik. Sebaran data berbentuk simetrik.

b. Variabel disiplin

Histogram
& s Mean =16.22
Std. Dev. =269
BT N=120
m-l
18
16
> 15
215- —
L
-
g = 11
| "'10- e i
8 8
s 6 oy
- ]
3
i |
. - l l
1 1 1 1
75 10 125 15 175 20
X2

Gambar 4.3.2: Histogram Variabel Disiplin
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Variabel disiplin (X;) mempunyai 5 pertanyaan, dengan skor terendah 5
dan skor tertinggi 20. Dari data diperoleh skor minimal 7 dan maksimal 20, skor
yang memiliki frekuensi terbanyak adalah 17 yaitu sebanyak 23 responden. Skor
rata-ratanya adalah 16,25. Terdapat data pencilan berarti ada responden yang
disiplinya tidak baik. Pada umumnya perolehan skor pada variabel ini baik,

sebarannya tidak simetrik.

c. Variabel tanggung jawab

Histogram
25
” 2 Mean =16.25
. Std. Dev. =2.159
N=120
207
i
i 17 17
b
g 151
3
‘ o
| @
= - 10 10
104 — —
8
) 4
3
1 1 l—
A
1 1 1 1 | | |
] 10 12 14 16 18 20
X3 |
|

Gambar 4.3.3: Histogram Variabel Tanggung Jawab
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Variabel tanggung jawab (X3) terdiri dari 5 pertanyaan, skor variabel X;
mulai dari skor terendah 5 sampai skor tertinggi 20. Juga terdapat 2 data pencilan,
dari data diperoleh skor minimal 8 dan maksimal 20, skor rata-rata adalah 16,25.
Skor yang memiliki frekuensi terbanyak adalah 17 yaitu sebanyak 25 responden.
Dengan adanya 2 data pencilan, berarti 2 orang responden mempunyai tanggung

jawab tidak baik, dan sebarannya berbentuk simetrik.

d. Variabel kerja keras

Histogram
ol Mean =107
Std Dev. =2.097
N=120
33
w-
>
,.: Y4,
: e
U 20+
2
. 16
12
11 —
s 10
109 bt 8
S
2 2
=" II.—- 1
0 T T 1
5 75 10 125 15
X4

Gambar 4.3.4: Histogram Variabel X4
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Variabel kerja keras (X4) terdiri dari 4 pertanyaan, skor variabel X4 mulai
dari skor terendah 4 sampai skor tertinggi 16. Dari data diperoleh banyak skor
yang bernilai rendah, skor minimalnya 4 dan maksimal 16, skor rata-rata adalah
10,7. Skor yang memiliki frekuensi terbanyak adalah 10 yaitu sebanyak 33

responden, sebarannya berbentuk simetrik.

e. Variabel rasional

Histogram
| 25
| 1
= 2 Mean =13.69
Std. Dev. =1 999
n 2 Nei20
‘ 207
y
& 151
L)
3
¢ I
b
18
107 9
5-
3
o
0 T T T T T
6 B 10 12 14 16

Gambar 4.3.5: Histogram Variabel Rasional
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Variabel rasional (Xs) terdiri dari 4 pertanyaan, skor variabel Xs mulai dari
skor terendah 4 sampai skor tertinggi 16. Dari data diperoleh skor minimal 7 dan
maksimal 16, skor rata-rata adalah 13,69. Skor yang memiliki frekuensi
terbanyak adalah 16 yaitu sebanyak 25 responden. Terdapat pencilan bahwa ada
responden yang rasionalnya tidak baik, kalau data pencilan itu dibuang maka

sebaranya tidak simetrik. Variabel rasional ini pada umumnya bernilai baik.

f. Variabel keterbukaan

Histogram

601 58

41

&
1

Frequency

3

10

2

"o —
[P
.

Y
o

-~ =
0 4

X6

Gambar 4.3.6: Histogram Variabel Keterbukaan
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Variabel keterbukaan (X) terdiri dari 2 pertanyaan, skor variabel X¢ mulai
dari skor terendah 2 sampai skor tertinggi 8. Dari data diperoleh skor minimal 2
dan maksimal 8, skor rata-rata adalah 7,12. Skor yang memiliki frekuensi
terbanyak adalah 8 yaitu sebanyak 58 responden. Sebarannya menjulur kekiri,

pada umumnya responden pada variabel keterbukaan ini bernilai baik.

g. Variabel antusias

Histogram
o Mean =647
Std. Dev.=1 315
43 N=120
‘ 48- |
|
3
. s 307 27
| S 25
|-
o
'
w
201
13
107 8
4
0 T T T T T T
3 4 5 6 7 8
X7

Gambar 4.3.7: Histogram Variabel Antusias
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Variabel antusias (X7) terdiri dari 2 pertanyaan, skor variabel X; mulai dari
skor terendah 2 sampai skor tertinggi 8. Dari data diperoleh skor minimal 3 dan
maksimal 8, skor rata-rata adalah 6,47. Skor yang memiliki frekuensi terbanyak

adalah 7 yaitu sebanyak 43 responden. Sebarannya tidak simetrik.

h. Variabel kerjasama

Histogram
P Mean =10.72
Std. Dev. =2.409
N=120
21
207 19 19
16
o
L
0
v
0 1
v
101 g 9
1
51 4 4
I
0 B
T T 1 T T T
] 8 10 12 14 16
X8
Gambar 4.3.8: Histogram Variabel Kerjasama
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Variabel kerjasama (Xs) terdiri dari 4 pertanyaan, skor variabel Xg mulai
dari skor terendah 4 sampai skor tertinggi 16. Dari data diperoleh skor minimal 6
dan maksimal 16, skor rata-rata adalah 10,72. Skor yang memiliki
frekuensi terbanyak adalah 10 yaitu sebanyak 21 responden. Sebarannya

berbentuk simetrik.

i. Variabel orientasi masa depan

, Histogram
o Mean =04
N=120
30
e
-
£ 21
< |
U 20+
@
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Gambar 4.3.9: Histogram Variabel Orientasi Masa Depan
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Variabel orientasi masa depan (Xo) terdiri dari 3 pertanyaan, skor variabel
Xo mulai dari skor terendah 3 sampai skor tertinggi 12. Dari data diperoleh skor
minimal 4 dan maksimal 12, skor rata-rata adalah 9,44. Skor yang memiliki
frekuensi terbanyak adalah 12 yaitu sebanyak 34 responden. Sebarannya

menjulur kekiri.

44  Matriks Korelasi

Agar analisis faktor bisa tepat dipergunakan, maka hubungan keeratan
antar peubah perlu diketahui. Hubungan keeratan tersebut dapat dilihat dalam
matriks korelasi berikut.

Tabel 4.4.1. Matriks Korelasi
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Nilai korelasi antara variabel kejujuran (X;) dengan variabel antusias (X7)
sebesar 0,479 menandakan adanya hubungan yang cukup erat pada kedua variabel
tersebut. Variabel disiplin (X2) juga berkorelasi dengan variabel rasional (Xs)
yaitu sebesar 0,712.  Sebaliknya variabel tanggung jawab  (X;) tidak
berkorelasi dengan variabel orientasi masa depan (Xo). Variabel kerja keras (X4)
juga mempunyai korelasi cukup besar dengan variabel kerja sama (Xs) yaitu
sebesar 0,502. Dari matrik korelasi tersebut dapat diindikasikan bahwa antar

peubah mempunyai hubungan cukup erat.

4.5  Uji Bartlett’s Dan KMO

Uji Bartlett’s digunakan untuk menguji bahwa peubah tidak saling
berkorelasi dalam populasi, sedangkan uji statistik untuk mengukur penarikan
contoh adalah dengan nilai KMO (Kaiser Mayer Olkin). Dengan bantuan
software SPSS for windows versi 16 diperoleh nilai KMO dan hasil uji Bartlett’s
sebagaimana diperlihatkan oleh Tabel 4.5.1. berikut.

Tabel 4.5.1. Nilai KMO dan Uji Bartlett’s

Nilai KMO 0,683
Uji Barlett’s Pendekatan Chi-Square 321,674
df 36,000
Sig 0,000

Dari tabel di atas nilai KMO yang diperoleh sebesar 0,683 > 0,5
artinya analisis faktor merupakan analisis yang tepat untuk menganalisis data yang
ada. Hasil uji Bartlett’s dengan pendekatan Chi-Square sebesar 321,674 dengan
derajat bebas 36 ternyata signifikan pada taraf kesalahan 5% (0,00 < 0,05) hal ini

menunjukan bahwa terdapat korelasi antar variabel.
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Untuk melihat variabel mana saja yang layak untuk dibuat analisis
faktornya digunakan ukuran kecukupan penarikan contoh MSA (Measure of
Sampling Aduquacy) untuk tiap variabel. Nilai MSA tiap peubah hasil penelitian
ini dapat dilihat pada lampiran 7. Dari lampiran 7 dapat dilihat bahwa nilai MSA
untuk setiap variabel lebih besar dari 0,5. Hal ini menunjukan bahwa ke 9
(sembilan) variabel masih bisa diprediksi dan analisis faktor tepat digunakan

untuk menganalis data.

4.6 Pembentukan Faktor
4.6.1 Analisis Komponen Utama

Setelah diperoleh peubah yang layak untuk dianalisis, selanjutnya
dilakukan proses inti dari analisis faktor yaitu ekstraksi terhadap sekumpulan
variabel yang ada sehingga terbentuk faktor-faktor yang jumlahnya lebih sedikit
dari peubah asal. Dengan AKU (analisis komponen utama) dapat ditentukan akar
karakteristik untuk tiap faktor yang menunjukan kontribusi dari faktor
bersangkutan dalam menjelaskan keragaman peubah asal.
Pada tabel berikut disajikan akar karakteristik dari matriks peragam.

Tabel 4.6.1.1. Akar Karakteristik Dari 9 (sembilan) Peubah

Faktor Akar Karakteristik

Total % Keragaman | % Komulatif
1 3,224 36,043 36,043
2 1329 y4.° 722 50,765
3 1,155 12,829 63,549
4 0,912 10,163 73,730
5 0,767 8,525 B2. 255
6 0,649 7215 89,047
7 0,395 4,384 93,854
8 0,364 4,047 97,901
9 0,189 2,099 100,000
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Akar karakteristik disusun dengan nilai semakin menurun.  Akar
karakteristik yang kurang dari satu tidak digunakan dalam menentukan
jumlah faktor yang akan dibentuk, sehingga diperoleh tiga faktor pembentuk
etos kerja guru. Besar keragaman yang mampu dijelaskan 3 faktor tersebut adalah
sebesar 63,594%.

Pada Tabel 4.6.1.2. diperlihatkan nilai komunalitas dan ragam spesifik
dari masing-masing peubah yang merupakan hasil ekstraksi dengan menggunakan
AKU. Nilai komunalitas adalah jumlah ragam dari suatu peubah yang dijelaskan
oleh faktor yang terbentuk.

Tabel 4.6.1.2. Nilai Komunalitas Dan Ragam Spesifik Setiap Peubah.

Peubah Komunzalitas Ragam S.pesifik
hi wi

X, 0.697 0.303
X5 0.745 0.255
X3 0.500 0.500
X4 D.751 0.249
Xs 0.761 0.239
Xe 0.478 S22
X 0.699 0.301
Xg 0.745 .255
Xo 0.348 0.625

Untuk peubah X, dan X, diperoleh nilai komunalitas sebesar 0,697 dan
0,699, artinya sekitar 69,7% dari variabel X; dan 69,9% dari variabel X, bisa
dijelaskan oleh 3 faktor yang terbentuk. Keragaman peubah X, dan Xs lebih
banyak diterangkan oleh faktor bersamanya yaitu sebesar 74,5% dibandingkan

dengan faktor spesifiknya yaitu sebesar 25,5%. Peubah X4 dan Xs juga lebih
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banyak diterangkan oleh faktor bersamanya yaitu sebesar 75,1% dan 76,1%. Pada
peubah X, dan X, faktor spesifiknya yaitu sebesar 52,2% dan 62,5% lebih
berperan terhadap keragaman peubah, dan peubah X; faktor bersama dan faktor
spesifiknya sama-sama berperan terhadap keragaman peubah yaitu sebesar 50%.

Dengan terbentuknya 3 faktor etos kerja guru maka dapat diperoleh
matriks bobot faktor. Bobot faktor menunjukan korelasi antara suatu peubah
dengan tiga faktor tersebut. Bobot faktor sebelum rotasi dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.6.1.3. Bobot Faktor Sebelum Rotasi

Faktor
Variabel = > 3
x; 0,463 0,615 0,323
X2 0,816 -0,258 0.114
X3 0,657 ~-0,127 -0,229
v P 0,664 0,466 -0,305
Xs 0,712 -0,500 0.069
Xe 0,446 -0,528 -0,014
X7 0,724 0.210 0,361
Xsg 0,455 0.246 -0,691
e 0,235 0,119 0,528

Dari nilai bobot faktor pada tabel diatas diketahui bahwa faktor 1|
mempunyai hubungan yang nyata dengan variabel X, X», X3, X4, X5, Xe, X7, dan
Xs tetapi tidak mempunyai hubungan nyata dengan Xo. Faktor 2 berhubungan
nyata dengan variabel X, dan X, sedangkan dengan variabel Xs, dan Xg
mempunyai korelasi secara negatif. Pada faktor 3 berhubungan nyata dengan
variabel X, X7, dan Xo sedangkan dengan X4, dan X; berhubungan nyata secara
negatif. Dari keterangan diatas dapat dikatakan terdapat beberapa peubah yang

nyata pada dua faktor atau lebih sekaligus, seperti pada peubah X, yang nyata
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pada faktor 1, faktor 2, dan faktor 3. Hal ini menyebabkan interpretasi terhadap
faktor yang terbentuk masih sulit untuk dilakukan. Oleh karena itu untuk
mempermudah interpretasi terhadap faktor yang terbentuk harus dilakukan rotasi

terhadap matrik bobot faktor asal.

4.6.2 Rotasi Faktor
Pada penelitian ini rotasi yang digunakan untuk mempermudah interpretasi
faktor adalah rotasi varimax. Pada tabel berikut disajikan bobot faktor hasil rotasi.

Tabel 4.6.2.1. Bobot Faktor Hasil Rotasi Varimax.

- Faktor
Variabel 1 > 3
X, -0,100 0,291 0,776
X5 0.761 0.214 0.347
x5 0,543 0.441 0,100
Xa 0.124 9,277 0,363
X5 0.858 0,083 0.135
Xe 0,688 -0,009 -0,065
X 0.373 0.7 0,719
Xg 0.120 0,746 -0,124
Xo 0,099 -0,205 0,544

Dari hasil rotasi varimax yang diperlihatkan pada tabel 4.6.2.1. di atas dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel yang nyata pada faktor | adalah X, (disiplin), X; (tanggung jawab),
Xs (rasional), Xs (keterbukaan). Keempat variabel ini menyatakan
kesungguhan seorang guru dalam bekerja. Maka faktor 1 dinamakan faktor

kesungguhan diri.
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2. Variabel yang nyata pada faktor 2 adalah; X, (kerja keras), dan Xg (kerja
sama). Yang diukur dalam butir variabel ini adalah kemampuan guru untuk
berhasil melaksanakan tugas-tugas mengajar maupun bekerja sama dengan
teman sesama guru. Oleh karena itu faktor 2 ini dinamakan faktor
keuletan diri.

3. Variabel yang nyata pada faktor ke tiga adalah X, (kejujuran), X; (antusias),
Xo (orientasi masa depan). Ketiga variabel ini menyatakan keikhlasan dan
kegairahan dalam bekerja serta keinginan untuk mengembangkan diri kemasa

depan, sehingga faktor ke 3 ini dinamakan faktor kepercayaan diri.

4.6.3 Ragam Faktor

Keragaman bobot faktor yang diterangkan oleh m faktor bersama berbeda
kondisinya sebelum dan sesudah dilakukan rotasi varimax seperti terlihat pada
tabel dibawah ini;

Tabel 4.6.3.1. Nilai Ragam Antar Faktor

s e

FAKTOR Fl F2 F3
Sebelum Rotasi | 36,043 | 14,722 | 12,824
Setelah Rotasi | 25238 | 19302 | 19,507

Pada Tabel 4.6.3.1. dapat dilihat kondisi sebelum rotasi, selisih keragaman antar

faktor terlihat lebih besar, tetapi setelah dilakukan rotasi varimax selisih
keragaman antar faktor tidak terlalu besar sehingga dapat dikatakan bahwa
penyebaran keragaman diantara faktor yang ada menjadi lebih merata. Plot
keragamannya hampir mendekati garis lurus horizontal, sebagaimana

diperlihatkan oleh gambar 4.6.3.1. berikut.
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Gambar 4.6.3.1: Plot Ragaman Antar Faktor

4.7  Analisis Gerombol

Penggerombolan dilakukan dengan metode berhirarki dan metode
perbaikan jarak yang digunakan adalah metode pautan tunggal. Hasil analisis
gerombol ditampilkan dalam bentuk dendogram pada gambar 4.7.1. Pemotongan
dendogram terjadi pada jarak penggabungan terbesar seperti yang terlihat pada
gambar 4.7.1, sehingga menghasilkan 6 gerombol yaitu: gerombol 1 dengan 98
responden, gerombol 2 sebanyak 9 responden, gerombol 3 sebanyak 3 responden,
gerombol 4 dan gerombol 5 masing-masing sebanyak 4 responden, serta gerombol

6 sebanyak 2 responden.
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Gambar 4.7.1: Dendogram Hasil Analisis Gerombol
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Karakteristik pada setiap gerombol dapat disimpulkan berdasarkan nilai

rata-rata gerombol pada skor faktor. Dalam hal ini diperoleh bahwa rata-rata skor

faktor adalah 0, dan simpangan baku adalah 1, sehingga kriteria pengelompokkan

etos kerja guru adalah :

1. Kelompok tinggi jika rata-rata skor faktor > |

2. Kelompok sedang jika -1 < rata-rata skor faktor < 1

3. Kelompok rendah jika rata-rata skor faktor < -1

Tabel 4.7.1. Nilai Rata-rata Gerombol Pada Skor Faktor

NAMAFAKTOR GEROMBOL 1 | GEROMBOL? | GEROMBOL 3 | GEROMBOL 4 GHOWS GEROMBOLS
=% =9 n=3 n=4 =4 n=]
Kesungguhan Dir 0,11815 0,22201 265357 -1, 53%! 4474 -| 94340
Keuletan Diri 4, 10833 114l 243013 30874 -1 06043 390531
Kepercayaan Diri 0,788 2007 498630 30184 70073 |T7534

Dari Tabel 4.7.1. terlihat bahwa pada gerombol 1 faktor kesungguhan diri,
faktor keuletan diri, dan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok sedang.
Pada gerombol 2 faktor kesungguhan diri, dan faktor keuletan diri berada pada
kelompok sedang, sedangkan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok
rendah. Gerombol 3 faktor kesungguhan diri, dan faktor keuletan diri berada pada
kelompok tinggi, sedangkan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok
sedang. Gerombol 4 faktor keuletan diri berada pada kelompok tinggi, sedangkan
faktor kesungguhan diri, dan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok
rendah. Gerombol 5 faktor kesungguhan diri, dan faktor keuletan diri berada pada
kelompok rendah, sedangkan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok
sedang. Gerombol 6 faktor kesungguhan diri berada pada kelompok rendah,
sedangkan faktor keuletan diri, dan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok

tinggi.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan analisis faktor
dari sembilan peubah yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 3 faktor
yang membentuk etos kerja guru yaitu : faktor kesungguhan diri, faktor
keuletan diri, dan faktor kepercayaan diri.

Faktor kesungguhan diri terbentuk oleh variabel disiplin, tanggung jawab,
rasionalitas, dan keterbukaan. Pada faktor kesungguhan diri variabel rasionalitas
memiliki nilai paling tinggi yaitu sebesar 0,858 dan diikuti oleh variabel disiplin
sebesar 0,761, variabel keterbukaan sebesar 0,688, dan variabel tanggung jawab
sebesar 0,543. Faktor keuletan diri terbentuk oleh variabel kerja sama dan
variabel kerja keras. Nilai variabel yang paling tinggi adalah variabel kerja keras
sebesar 0,777, diikuti variabel kerja sama sebesar 0,746. Faktor kepercayaan diri
terbentuk oleh variabel kejujuran, variabel antusias, dan variabel orientasi masa
depan. Nilai variabel yang paling tinggi adalah variabel kejujuran dengan nilai
0,776, dikuti variabel antusias dengan nilai sebesar 0,719, dan variabel orientasi
masa depan dengan nilai sebesar 0,544.

Hasil analisis gerombol menghasilkan 6 gerombol yaitu : gerombol 1
terdiri dari 98 responden, gerombol 2 sebanyak 9 responden, gerombol 3
sebanyak 4 responden, gerombol 5 sebanyak 4 responden, dan gerombol 6
sebanyak 2 responden. Dengan kriteria pengelompokkannya sebagai berikut:

1. Gerombol 1 faktor kesungguhan diri, faktor keuletan diri, dan faktor

kepercayaan diri berada pada kelompok sedang.
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2. Gerombol 2 faktor kesungguhan diri, dan faktor keuletan diri berada pada
kelompok sedang, sedangkan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok
rendah.

3. Gerombol 3 faktor kesungguhan diri, dan faktor keuletan diri berada pada
kelompok tinggi, sedangkan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok
sedang.

4. Gerombol 4 faktor keuletan diri berada pada kelompok tinggi, sedangkan
faktor kesungguhan diri, dan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok
rendah.

5. Gerombol 5 faktor kesungguhan diri, dan faktor keuletan diri diri berada pada
kelompok rendah, sedangkan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok
sedang.

6. Gerombol 6 faktor kesungguhan diri berada pada kelompok rendah, sedangkan

faktor keuletan diri, dan faktor kepercayaan diri berada pada kelompok tinggi.

5.2  Saran

Dari hasil analisis penelitian yang dilakukan sehubungan etos kerja guru
SMA Negeri I Nan Sabaris dan guru SMA Negeri I Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman sangat sedikit guru yang mempunyai etos kerja tinggi, secara
keseluruhan etos kerja guru SMA Negeri | Nan Sabaris dan guru SMA Negeri |
Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman termasuk dalam kelompok sedang.
Dalam rangka untuk meningkatkan kinerja guru dan meningkatkan mutu
pendidikan maka perlu diupayakan peningkatan etos kerja oleh para guru-guru
secara pribadi, ataupun pengambil keputusan di sekolah, Dinas Pendidikan
maupun pihak pengelola pendidikan ditingkat propinsi, kabupaten/kota atau

wilayah melalui penataran/diklat secara berkala dan berkelanjutan.
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Lampiran I : Nilai r Kritis Pearson

Derajat Taraf Taraf Derajat Taraf Taraf
Bebas 5% 1% Bebas 5% 1%
(df) (df)
1 0.997 0.999 26 0.374 0.478
2 -0.950 0.990 27 0.367 0.470
3 0.878 0.959 28 0.361 0.463
T 0.811 0.917 29 0.355 0.456
5 0.754 0.874 30 0.349 0.449
6 0.707 0.874 3] 0.344 0.442
7 0.666 0.798 32 0.339 0.436
8 0.632 0.765 33 0.334 0.430
9 0.602 0.735 34 0.329 0.424
10 0.576 0.708 35 0.325 0.418
11 0.553 0.684 40 0.304 0.393
12 0.532 0.661 45 0.288 0.372
13 0.514 0.641 50 0.273 0.354
14 0.497 0.623 60 0.250 0.325
15 0.482 0.606 70 0.232 0.302
16 0.468 0.590 80 0.217 0.283
17 0.456 0.575 90 0.205 0.267
18 0.444 0.561 100 0.195 0.254
19 0.433 0.549 125 0.174 0.228
20 0.423 0.537 150 0.159 0.208
21 0.413 0.526 200 0.138 0.181
22 0.404 0.515 300 0.113 0.148
23 0.396 0.505 400 0.098 0.128
24 0.388 0.496 500 0.088 0.115
25 0.381 0.487 1000 0.062 0.081

Sumber : Fisher dan Yates., "Statistical tables for biological agricultural and medical research”,
dikutip dari R.P. Kolstoe, Introduction to Statistic for the Behavioral Sciences.
Homewood, Hllinois. Dorscy Press, 1973.




Lampiran Il : Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Pertanyaan.

1.
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Tabel bantuan untuk menghitung nilai korelasi (r) butir pertanyaan-1.

Res:ool. dai Xy Y; X, | XaY;
1 4 107 16 11,449 428
2 2 79 4 6,241 158
3 1 107 1 11,449 107
4 4 89 16 7,921 356
5 3 89 9 7,921 267
6 4 104 16 10,816 416
" 4 119 | 16 14,161 476
8 4 102 16 10,404 408
9 1 9 1 9216 96
10 4 97 16 9,409 388
11 3 99 9 9,801 297
12 4 93 16 8,649 372
13 4 113 16 12,769 452
14 4 109 16 11,881 436
15 4 91 16 8,281 364
16 4 112 16 12,544 448
17 4 116 16 13,456 464
18 1 63 1 3,969 63
19 1 72 1 5,184 72
20 4 109 16 11,881 436
21 4 90 16 8,100 360
22 4 128 16 16,384 512
23 4 107 16 11,449 428
24 4 108 16 11,664 432
25 4 109 16 11,881 436
26 4 115 16 13,225 460
27 4 107 16 11,449 428
28 4 115 16 13,225 460
29 4 88 16 7,744 352
30 3 119 9 14,161 357
31 1 76 1 5,776 76
32 4 103 16 10,609 412
33 3 99 9 9,801 297
34 4 109 16 11,881 436
35 4 102 16 10,404 408
36 4 102 16 10,404 408
37 3 99 9 9,801 297
38 4 95 16 9,025 380
39 4 112 16 12,544 448
40 4 108 16 11,664 432
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Lampiran Il : Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Pertanyaan (lanjutan).

No.

Respondin X Yi X v? Xi*Y;
41 4 113 16 12,769 452
42 4 98 16 9,604 392
43 4 101 16 10,201 404
44 2 107 4 11,449 214
45 2 94 4 8,836 188
46 4 114 16 12,996 456
47 3 89 9 7,921 267
48 31 103 9 10,609 309
49 4 113 16 12,769 452
50 4 116 16 13,456 464
51 4 111 16 12,321 444
52 3 102 9 10,404 306
53 3 105 9 11,025 315
54 4 109 16 11,881 436 |
55 3 111 9 12,321 333
56 4 115 16 13,225 460
57 4 111 16 12,321 444
58 4 114 16 12,996 456
59 4 110 16 12,100 440
60 4 91 16 8,281 364
61 4 96 16 9.216 384

I~ 62 4 90 16 8,100 360
63 4 105 16 11,025 420
64 4 92 16 8,464 368
65 4 102 16 10,404 408
66 4 107 16 11,449 428
67 4 108 16 11,664 432
68 3 106 9 11,236 318
69 4 107 16 11,449 428
70 1 98 1 9,604 98
71 1 92 1 8,464 92
I 7 4 119 16 14,161 476
L 73 4 114 16 12,996 456
74 4 110 16 12,100 440
75 4 110 16 12,100 440
76 1 99 1 9,801 99
7 3 96 9 9,216 288
78 4 105 16 11,025 420
79 4 117 16 13,689 468
80 4 111 16 12,321 444 |




Lampiran Il : Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Pertanyaan (lanjutan).

R“::; e X1 Y; X' 'és Xa*Y;
81 4 115 16 13,225 460
82 4 107 16 11,449 428
83 3 90 9 8,100 270
84 4 116 16 13,456 464
85 4 99 16 9,801 396
86 4 103 16 10,609 412
87 3 92 9 8,464 276
88 4 110 16 12,100 440
89 3 100 9 10,000 300
90 4 112 16 12,544 448
91 4 99 16 9,801 396
92 4 128 16 16,384 512
93 4 107 16 11,449 428
94 4 116 16 13,456 464
95 3 107 9 11,449 321
96 4 94 16 8,836 376
97 2 104 4 10,816 208
98 1 101 1 10,201 101
99 4 100 16 10,000 400
100 4 104 16 10,816 416
101 4 96 16 9,216 384
102 4 112 16 12,544 448
103 4 117 16 13,689 468
104 4 95 16 9,025 380
105 3 100 9 10,000 300
106 4 117 16 13,689 468
107 4 116 16 13,456 464
108 4 108 16 11,664 432
109 3 116 9 13,456 348
110 4 11% 16 12.321 444
111 4 101 16 10,201 404
112 4 91 16 8,281 364
113 3 103 9 10,609 309
114 1 92 1 8,464 92
115 2 104 4 10,816 208
116 3 119 9 14,161 357
117 3 89 9 7,921 267
118 4 108 16 11,664 432
119 4 103 16 10,609 412
120 2 95 4 9,025 190
b 417 12,465 1,551 1,308,329 43,873
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Lampiran Il : Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Pertanyaan (lanjutan).

2. Nilai korelasi product moment (r) butir pertanyaan ke-1.

nZ?—1Xi=jY"' s Xi=j) Q= Y

r,jy =
JrZaxe, - (X)) Hn s 2 - (51, %))

T Xn =417

Y = 12.465
Y2 X,.Y; = 43.873
IBE =155
Fi2y2 = 1.308.329

{(120)(43.873)} — {(417) (12.465)}

LE

JI(20)(1.551) - (417)2}{(120)(1.308.329) — (12.465)2}

{5.264.760} — {5.197.905}
J{(186.120)- (173.889)}{156.999.480) — (155.376.225)}

i =

66.855
J{12.231}{1.623.255}

Txi =

66.855
T\1 =
v/19854031905

66855
1 = 12.0904,336

Ty = 0,474
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Lampiran I : Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Pertanyaan (lanjutan).

3. Perhitungan nilai korelasi product moment (r) pertanyaan ke-2 hingga ke-34
dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti diatas. Berikut table hasil

perhitungan nilai korelasi product moment (r) setiap butir pertanyaan.

Table hasil perhitungan nilai korelasi product moment (r) setiap butir pertanyaan.

Pertanyaan T hitung Pertanyaan T hitung
1 0.474 18 0.103
Z 0.238 19 0.502
3 0.248 20 0.505
4 0.355 21 0.206
3 0.426 22 0.322
6 0.505 23 0.314
7 0.502 24 0.359
8 0.424 25 0.474
9 0.504 26 0.424
10 0.377 27 0.388
11 0.336 28 0.343
12 0.315 29 0.315
13 0.240 30 0.207
14 0.343 31 0.330
15 0.256 32 (0.031)
16 0.464 33 0.253
17 0.293 34 0.275




Perhitungan Ujii Reliabilitas dengan Cronbach's Alpha (o)
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Lampiran III : Perhitungan Ujii Reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha (a) Lanjutan

More PNTTIIPT a [ 36 [ 56 [ 7 [ 0 [ENTN:
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Perhitungan Uji Reliabilitas dengan Cronbach's Alpha (o) Lanjutan

.
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Lampiran III : Perhitungan Ujii Reliabilitas dengan Cromnbach's Alpha («) Lanjutan
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Lampiran III : Perhitungan Ujii Reliabilitas dengan Crombach's Alpha (o)

/Lanjutan

e= () (1-T)

s %o (zzzle,__ (z:,;lxg)z)
xj

n n?

g B — ‘i‘=1 l'rl'.z = 'l"=1 Yi)z
r n n?

Sy = ((“2”2+ donddee (:;32)=0.349375
Sy, = (( ”2* ”2”2) (:222)=1,059722
Sy, = (¢ “z" ”2”2) (fggf)w.lzssss’
S = (& s ”2 - A (j‘;iz = 1.138264
Sy, = (( ”z*’ Hsz) (‘:;22)=0.539931
See. = (& *32+ ”’2 o, ] (ing) = 0.633264
S,,. = (SRt Te ) GI) _ 959722
Sy = ((3'2 ”2‘” ”2 5. (fzzf = 0.858264
Sy = (32”2*1;‘0*32”2)— G2 = 0336389
Spg = (L) GO 1320
quz = ((32+12+1;.0+ 32+ 42%) . (iggzz) = 0.997500
57 (E250 ) oo
waz o (32+42+1;.0+ 2*+3%) (::32) = 0.513264
S, = (22”2‘;2';”* - (i;‘;ﬁz) = 1.454931




2 (32 + 24 ..+ 13+22) (216)2) = 0.960000
Sxis = ( 120 1202

2 (42 + 2%+ ..+ 42+ 47) (419)2) = (.833264
Sxys = ( 120 1202

2 (32 +4%+..43%43%)  (402)%) _ 0.760833
Sx” = ( 120 1202

2 _ (22 +4+.+P+12) (2‘”)2) =2.011042
Sx,y = 120 1202

2 (4% +2%4 ...+ 3%+ 42) (410)° ) = (0.959722
Sx;-; = ( 120 1202
Sxzo = ( 120 °

2 (32 + 42+ ..+ 4%+ 22) (348)2) = (0.560833
an = 120 1202

2 (32 + 22+ .+ 22+ 32) (406)2) = 0.586389
Sx,, = ( 120 1202

2

2 (3? +4%+..+3%+4%) (029) = ().586389
Sx;s = ( 120 1202 )

2 (42 + 42+ .+ 42 L 32) (436)2) = 0.682222
sz" —— ( 120 1202

2 (4 +22+..+4242Y) (017) z) = (.849375
szs B ( 120 s

1L (IS Of | 2) = 0.858264
St = ( 120 it

2 (42 + 22+ ..+ 3%+ 22) (389)2) = (.916597
sz_] = 120 1202

- 22 + 21+ 4+ 224 12) (247) Z) = 1.454931
szs ( e

. (22 + 2%+ .. + 1’-+ s . (225)2) = 1.353056
sz., ( 1202

2 + 3=+ +4=+ 3 G297\ _ 1148889
qu = (( 1202 )

2 ( e 12+ .+ 4%+ 22) (380}2) =].222227
an = ( 1202

. 12 4 zz+ .+ 22+ 2%) _ 266)%\ _ 1703056
an (( 1202 )

2 _ (424274 . 442437 (353)2) = 1.521597
Sxss = 120 1202

2 (32 +2%2+ ..+ 4%+ 32) _ (400)2) = (0.755556
Sxse = ( 120 1202
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2 _ (130812900  (12465)*

Sy = ( 120 1202 )

_ (1.308.129,00 e 155376225)

120 1202

= (10.902,74167 — 10.790,01563)

= 112,72604

2. ( 34 )(1 30,664375)
N 7 P 112,72604

= (1,030303)(1 — 0.272026)

= 0.750




Lampiran IV : Nilai Variabel Setiap Responden
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Lampiran IV : Nilai Variabel Setiap Responden (Lanjutan)
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Lampiran IV : Nilai Variabel Setiap Responden (Lanjutan)
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Lampiran IV : Nilai Variabel Setiap Responden (Lanjutan)
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Lampiran V : Hasil Measure of Sampling Aducuacy (MSA)

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
Anti-image Correlation X1 618° .180 -194 -.218 053 041 -410 069 -.134
X2 .180 664° -.198 -.055 -.591 091 -52 | -056 .005
X3 -.194 -.198 .827° -.067 -127 -.151 27 -A77 -.005
X4 -215 -.055 -.067 718° -.067 .153 -.227 -479 .058
X5 .053 -.591 -127 -.067 690° -.287 144 .083 -075
X6 041 .091 -.151 153 -.287 691° -.159 -.125 .005
X7 -410 -.522 A27 -227 144 -.159 652° 143 -.054
X8 069 -.056 ~ATT -.479 .083 -.125 143 599° -019
X9 -134 .005 -.005 .058 -.075 .005 -.054 -.019 775"

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)




Lampiran 6 : Diagram Kotak Garis
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Lampiran 7 : Data Baku Nilai Variabel

NoRes | X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9

1 0,717 | -0,080 | 0,347 0,620 | -0,346 | -0,103 | 0,404 0,533 0,229
2 -1,889 [ -1,566 | -2,895 | -0811 | -1,346 | 0,721 | -1,869 | -0,713 | -1.821
3 -1,368 | 0,662 0811 | -0,334 | -1,847 | 0,721 -1,869 1,778 1,049
4 1,238 | -1,195 | -1,506 | 0,143 [ -3,347 | -3,400 1,162 | -1,543 1,049
S -0,326 | -1,566 | -0,579 | -1,288 | -0346 | -1,752 | -1.869 | -1,128 | 0,639
6 1,759 | 0,662 0,811 | -0,334 | -0,846 | -1,752 | 0404 | -0,298 | 0,229
7 0,717 | 0,291 1,274 2,051 -1,346 | -1,752 1,162 2,194 1,049
8 1,759 | -0,823 [ -1,506 | -0,811 | -0,346 | -0,103 | 0,404 0,948 | -1.001
9 -2410 [ -0,823 | 0347 | -1,288 | 0,154 | -0.103 | -2.626 | 0,118 0,229
10 0,717 | -0452 | -1,042 | -0,334 | -0346 | 0,103 | -0.354 | -0,713 | 0,639
11 -0,847 | 1,405 0,347 | -0.811 0,654 | -0,103 | 0,404 | -1,543 | -1,001
12 0,195 | -0452 | -1,042 | -0,334 | -0,846 | 0,721 0,404 | -1,958 | -1,001
13 0,717 | 0,662 | -0,116 [ 2,528 0,654 0,721 0,404 0,948 | -2,232
14 0,717 | 0,291 0,579 | 1,097 0.654 0,721 0,404 | -1,128 1.049
15 -0,326 | -0,452 | -0,579 1,574 | -0.846 | -4,225 | -1,111 0,948 | -1.821
16 0,717 | 1,034 | -0,579 | -0,811 1,155 | -0,103 | 0,404 | -0,298 | 0,639
17 0,717 | 1,405 | -1,969 | 1,574 1,155 | -0,103 1,162 1,778 1,049
18 -2410 | -3,424 | -3,822 | -2241 | -2,847 | -0927 | -2,626 | -0,713 | -1,821
19 -2,410 | -2309 | -1,506 | -2,718 | -1,346 | -1,752 | -2,626 | -1,543 1,049
20 0,717 | 0,291 0,347 0,143 0,154 | -1,752 | -0,354 1,363 1,049
21 0,717 | -1.566 | -0,116 | -1,765 | -2,847 | 0,721 -1,111 | -0,298 | -1.411
22 1,238 | 1,405 1,737 2,528 1,155 | -0,103 1,162 1,778 1,049
23 0,195 | 0,291 -0,116 | 0,143 0,154 0,721 0.404 0,118 0,639
24 0,717 | -0,080 | -1,042 | -0334 | 0,154 | -0,103 | 0,404 0,533 1,049
25 -0,847 | 0,291 0,811 1,574 | -0,346 | -0,103 | -0354 { 0,118 0,229
26 1,238 | 0,662 0,347 1,097 0,154 0,721 0,404 0,533 1,049
27 0,195 | -0,452 | 0,347 0,620 15195 0,721 | -0.354 | -0,713 1,049
28 0,717 | 1,405 0,811 0,143 0,654 0,721 1,162 | -0,298 1,049
29 -0,847 | -0,823 | -1,042 | -0,334 | -1,346 | -0,103 | -0.354 | -1,543 | -0,181
30 0,195 | 1,034 1,274 0,143 1,155 0,721 0,404 0948 | -0,181
31 -0,847 | -1,566 | -1,506 | -3,195 | -1,847 | -0,927 | -2,626 | -0,713 | -1411
32 0,195 | -0,823 | 0347 | -0,334 | -0,346 | 0,721 | -L111 | -0,713 1,049
33 -0,326 | -0,823 | -0,116 | -0,811 | -0,846 | -0,103 | -1,111 | -0,713 1,049
34 0,717 | 0291 | -0,579 | 0,143 0,654 | -0,103 | 0404 | -0,298 1,049
35 0,195 [ 0,291 | -0,116 1,097 | -0,346 | -0,103 1,162 | -1,128 | -0,591
36 0,195 | 0291 | -0,116 1,097 | -0,346 | -0,103 1,162 | -1,128 | -0,591
37 0,326 | -0,823 | -1,506 | -0,811 | -0,346 | -1.752 | -1,111 0,948 0,639
38 0,195 | -1,566 [ 0811 -0,334 | -1,346 | -0,103 | -1,111 | -0,713 | -0,591
39 0,195 | 0,662 0,347 1,097 0,654 | -0,103 | 0,404 0,948 | -0,181
40 0,195 | 1,405 | -0,116 | -0.334 [ 1,155 0,721 1,162 0,118 | -1,821
41 1,759 | 0291 | -1,042 1,574 0,654 0,721 0,354 | -0.298 1,049
42 -1,368 | 0,291 | -1,506 | -0,334 | 0,154 0,721 | -0,354 | -0,298 | -0,181
43 -0,326 | -0,452 | 0,811 -0,811 0,154 | -0,103 | 0,404 | -0,298 | -1,001
44 -1,889 { 1,034 0,811 0,143 1,155 0,721 -1,111 1,778 | -2,232
45 -1,889 | -1,195 | -0,116 | -1,288 | 0,654 | -0,103 | -0,354 | -1,543 | 0,639
46 1,759 | 0,291 0,811 0,143 0,154 | -0,103 | 0404 | -0,298 | 1,049
47 -1,368 | -1,195 | -0,579 | -0,334 | 0,154 [ -0,103 | -L111 | -0,713 | -0,591
48 1,238 | -1,195 | 0,811 | -0,334 | -0,846 | 0,721 | -0.354 | 0,118 | -0,591
49 -0,326 | 0,662 0,811 0,143 1,155 0,721 0,404 0,118 0,229
50 0,717 | 1,034 0,347 | -0.334 | L155 0,721 1,162 0,118 1,049




Lampiran 7 : Data Baku Nilai Variabel (Lanjutan)
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NoRes | X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
51| 0,195 | 0,662 | 0579 | 0,620 | 0,654 | -0,103 | 0,404 | -0298 | 1,049
52 | 0326 -0,080 | 0811 | -0334 | 0,154 | 0,721 | -0.354 | -0.713 | 0229
53 | 0,717 | 0,662 | 0347 | -0,811 | 0,654 | -0,103 | 0,404 | -0,713 | -0,181
54 | 1,238 | -0452 | 0347 | 0334 | 0,654 | -0,103 | 0404 | 0,713 | 0,639
55 | 0195 | 0,291 | 1274 | 0,143 | 0,654 | 0,721 | -0.354 | 0.533 | 0,639
56 | 0,195 | 0,291 | 0811 | 0,143 | 1,155 | 0,721 | 0404 | 0,948 | 0229
57 | 0717 | -0452 | 0811 | 1,574 | 0654 | 0721 | -1.111 | 0,118 | -0,591
58 | 0717 | 0,662 | -0.579 | 1,097 | -0.846 | -0,103 | 1,162 | 0,948 | 1,049
50 | -0,847 | 0,291 | -0,116 | 0,620 | -0,346 | 0,721 | 1,162 | 0,118 | 1,049
60 | 0326 | -0452 | -0,116 | 0334 | 0,154 | -0,103 | -0.354 | -1,543 | -1,821
61 | -0.847 | 0,662 | -1,042 | 0,620 | 0,654 | 0,721 | 0404 | -0,713 | -2,232
62 | 1,238 | -1,566 | -0,579 | 0,143 | -1.847 | -2,576 | -0,354 | -1,543 | -1,001
63 | 1,238 | -0,080 | -0.116 | 0,143 | 0,154 | 0,721 | -0,354 | 0,118 | -0,181
64 | -1.368 | -0823 | -1,506 | -0.811 | 0,154 | 0,721 | 0404 | -1.543 | 1,049
65 | -0,326 | -0,080 | -0,116 | -0,334 | -0,346 | -0,103 | 0404 | -0298 | 1,049
66 | 0,326 1,034 | 0347 | 0334 | 0,654 | 0,721 | 0404 | -1,128 | -0,591
67 | 0,717 | -0452 | 0811 | 1,097 | 0,654 | 0,721 | 0404 | 0.118 | -1,411
68 | -1,368 | 1,034 | 1274 | -0334 | 1,155 | 0,721 | 0404 | -0,298 | -0,591
69 | -0.847 | 0,662 | -1,042 | -0334 | 0,154 | 0,721 | 1,162 | 0,118 | 1,049
70 | -1,889 | -0,080 | -1.506 | -0.334 | -0,346 | 0927 | -1.111 | 0,533 | 0,639
71 | -0,326 | -2,309 | -0,579 | -1.288 | -1,346 | 0,721 | -1.869 | 0,118 | 0,639
72| 0717 | 0291 | 0347 | 1,097 | 0.154 | 0721 | 1,162 | 1.778 | 1,049
73 | 1,238 | 1,034 | 1,274 | -0,334 | 1,155 | 0,721 | 0,404 | 0,118 | 0,639
74| 0,717 | 1,405 | 0347 | 0,143 | 1,155 | 0,103 | 1,162 | 0,713 | -0,591
75 | 0,195 | 0291 | 0,347 | 0,143 | -0,346 | -0,103 | 0,404 | 0,948 | 0,639
76 | -1.889 | 0.662 | 0811 | 0,143 | 0,654 | 0,721 | -1.869 | 0,533 | -1,821
77| 0326 | -1,195 | -1,969 | 0,620 | -0,346 | 0927 | -0,354 | 0948 | 0,639
78 | 0,717 | -0452 | 0,811 | -0,334 | 0,154 | -0,103 | -0,354 | -1,128 | 0,639
79 | 0,195 | 0,291 | 0811 | 1,097 | 1,155 | 0721 | 1,162 | 1,363 | 0,639
80 | 0,195 | 0,291 | -0.579 | 1,097 | -0,346 | 0,721 | 1,162 | -0,298 | 0,639
81 | 1,238 | -0,080 | 0,811 | 1,574 | -0,346 | 0,721 | -0,354 | 0,948 | 0,229
82 | -0.326 | -0452 | 0811 | 1,097 | -0,346 | 0,721 | 0,404 | 2,194 | -1.411
83 | -0326| -1,566 | -1,042 | -0,334 | -3347 | 0,721 | 0,404 | 2.194 | -1,411
8 | 0717 | 1,405 | 0347 | 1,097 | 0,654 | 0721 | 1,162 | 0,298 | 1,049
8 | 0,195 | 0,662 | 0347 | -0,334 | -0,846 | -0,103 | 1,162 | -1,543 | -0,591
8 | 0,717 | 1,034 | -1,506 | -0,334 | 0,654 | 0,721 | 1,162 | -0,298 | -1,001
87 10,195 | -0,080 | -0,116 | -1,288 | -0,846 | -1,752 | -0.354 | -1,128 | -0,591
88 | 0,195 | -0,080 | 0347 | 0,620 | 0,154 | 0,103 | 1,162 | 0,118 | -0,181
80 [ -0847] 1,034 | 0347 | 0334 | 0,154 | -1,752 | 0,404 | -0,298 | -1,821
90 | -1,368| 1,034 | 1,737 | -0,334 | 1,155 | 0,721 | 0,404 | 0,948 | 0,229
91 | 1,238 | -0452 | 0,116 | -0.811 | -0,346 | 0,927 | 0,404 | 0,713 | -0,591
92 | 1,759 | 1,405 | 1.274 | 1,574 | 1,155 | 0,721 | 1,162 | 1,778 | 1,049
93 | 0,195 | 0,291 | 0811 | -1,765 | 1,155 | 0,721 | 1,162 | -0,298 | 0,639
94 | 1,759 | 0,662 | 0811 | 0,143 | 0,154 | 0,721 | 0,404 | -0,298 | 1,049
95 | 0,326 | -0.452 | -0.116 | 0811 | 0,654 | 0,721 | 0,404 | 0948 | 0229
96 | 0717 | -0,823 | -1,969 | -1,288 | -1,346 | -0,103 | 1,162 | 0,713 | -0,181
97 | -0,326| 1,034 | 0347 | -1,288 | 1,155 | 0,721 | -0,354 | -0,713 | -0,181
98 | -2,410| 1,405 | 0,579 | -1,288 | 1,155 | 0,103 | -1,111 | -0,298 | 1,049
99 | -0,847 | -0,080 | 0,347 | -0,334 | -0,346 | -0,103 | 0,404 | 0,713 | 0,639
100 | -0,847 | 1,034 | -1,506 | 0,143 | 0,654 | -0,103 | 0,404 | -1,128 | 1,049




Lampiran 7 : Data Baku Nilai Variabel (Lanjutan)

86

NoRes | XI X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
101 0,717 | -2,681 | -0,579 1,097 | -1,346 | -0,103 | -0,354 | 0,533 | -1,001
102 0,717 | 0,291 1,274 1,097 1,155 0,721 -0,354 1,363 | -1,411
103 -1,368 | 1,034 1,274 1,097 1,155 0,721 0,404 1,778 0,229
104 0,326 | -0,452 | 0,347 | -0.811 0,154 | -0.927 | 0,404 | -1.543 | -0,591
105 0,326 | -0,452 | -0,579 | 0,143 0,654 | -0,927 { -1.869 | 0,118 1,049
106 1,238 | 0,662 1,737 0,143 0,154 0,721 0,404 | -0,298 1,049
107 0,717 | 1,405 0,347 0,620 1,155 | -0,103 1,162 0,948 | -1,001
108 -0,847 | 0,291 0,811 0,620 0,154 | -0,927 1,162 0,533 0,229
109 0,195 | -0,452 1,737 1,097 | 0,346 | 0,721 -0,354 | 2,194 0,639
110 -0,847 | 0,291 0,811 0,620 0,154 | -0,103 1,162 0,533 1,049
111 -1,368 | -0.452 1,274 0,143 0,154 0,721 -1,111 1,363 | -1,411
112 -0,326 | -0,452 | -0,579 1,574 | -0,846 | -4,225 | -L111 0,948 | -1,821
113 1,238 | -1,195 | 0,811 | -0,334 | -0.846 | 0,721 -0,354 | 0,118 | -0,591
114 -0,326 | -2,309 | -0.579 | -1,288 | -1.346 | 0,721 | -1.869 | 0,118 0,639
115 -0,326 | 1,034 0,347 | -1,288 1,155 0,721 -0,354 | -0,713 | -0,181
116 0,195 | 1,034 1,274 0,143 1,155 0,721 0,404 0,948 | -0,181
117 -0,326 | -1,566 | -0,579 | -1,288 | -0346 | -1,752 | -1,869 | -1,128 | 0,639
118 0,195 | 1,405 | -0.116 | -0,334 1,155 0,721 1,162 0,118 | -1,821
119 -0,326 | 0,291 -0,116 | -0,334 | -0,346 | -0,103 | 0,404 | -0.298 1,049
120 -0,847 | 0,662 0,347 | 0334 | -0.846 | -0,103 | -0.354 | -1,543 | -0,591




